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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru Sekolah Luar
Biasa tentang pengaruh pembelajaran musik terhadap anak autis di SLB khusus Autis
di Yogyakarta, dengan menggunakan komponen pembelajaran musik sebagai
indikator keberhasilan. Persepsi yang dimaksud adalah respon guru terhadap
pembelajaran musik bagi anak autis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini
adalah guru Sekolah Luar Biasa di Yogyakarta. Sekolah yang menjadi sampel adalah
Sekolah Autisma Dian Amanah, Sekolah Khusus Autis Fajar Nugraha dan Sekolah
Khusus Autis Fredofios, dengan jumlah responden sebanyak 32 orang. Instrumen
pengambil data adalah angket terbuka dan tertutup yang telah dilakukan uji
instrumen di sekolah berbeda. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif.
Hasil analisis data dikuatkan oleh hasil observasi serta wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh guru Sekolah Luar Biasa
mempunyai persepsi positif tentang pengaruh pembelajaran musik terhadap anak
autis, dibuktikan dengan persepsi guru terhadap masing-masing komponen
pembelajaran musik yang ada dalam kategori Sangat Baik yaitu tujuan pembelajaran
72% dan guru 53%, dan Baik yaitu siswa 71,875%, teknis pembelajaran 59% dan
evaluasi pembelajaran 56,25%. Persepsi positif juga ditunjukkan oleh skor total tiap
responden yang lebih tinggi daripada Mean Teoritik yaitu 96. Hal tersebut juga
didukung oleh pernyataan yang mempunyai skor tertinggi yaitu pembelajaran musik
selalu menciptakan suasana yang menyenangkan (87,5%), musik dapat
meningkatkan daya konsentrasi anak autis (81,2%), musik terbukti dapat
memperbaiki motorik anak autis (78,2%), musik dapat mengurangi stress pada anak
autis akibat tidak bisa berkomunikasi (78,2%), dan terapi musik sangat
mempengaruhi perkembangan anak autis (78,1%). Persepsi guru yang positif tentang
pengaruh pembelajaran musik terhadap anak autis menunjukkan bahwa pembelajaran
musik mempunyai pengaruh yang positif terhadap anak autis.
Kata kunci: persepsi, guru Sekolah Luar Biasa, Autis, pembelajaran musik.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam psikologi persepsi merupakan salah satu peristiwa kejiwaan dengan 
syarat adanya perhatian. Ada banyak objek di sekitar yang merangsang reseptor kita 
untuk memungkinkan terjadinya persepsi. Dari banyaknya objek yang muncul, 
beberapa dapat menarik perhatian sehingga tercipta sebuah proses psikologis yakni 
persepsi. Objek tersebut dapat berupa benda mati atau kejadian di sekitar lingkungan. 
Beberapa kejadian memungkinkan untuk menimbulkan perhatian lebih daripada 
yang lain. Secara sadar, perhatian menyeleksi stimulus sehingga ada kemungkinan 
satu stimulus dapat diproses untuk kemudian menjadi persepsi. Hasil persepsi 
tersebut dipengaruhi oleh pengalaman dan pribadi individu. 
Secara sederhana, persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan langsung dari 
sesuatu. Satu objek dapat memiliki persepsi yang berbeda, maka ada kalanya sebuah 
kejadian direspons berbeda pula. Musik merupakan salah satu objek untuk 
dipersepsikan. Persepsi tentang musik dipengaruhi oleh dimana musik tersebut 
diterapkan, oleh siapa musik tersebut dipergunakan dan faktor ekstern maupun intern 
dalam diri pribadi subjek yang melakukan persepsi. 
Musik menjadi salah satu mata pelajaran dalam pendidikan di sekolah umum. 
Dalam kasus ini, subjek dan objek persepsi adalah guru sekolah umum dan musik 
yang diatur dalam kurikulum sekolah. Sebagaimana persepsi akan mempengaruhi 
tindakan seseorang, maka guru sekolah umum harus mempersepsikan musik sebagai 
media untuk membuat siswa menjadi manusia yang kreatif sesuai dengan tujuan 
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pendidikan umum yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (Siswoyo: 2010). 
Lain lagi halnya dengan musik yang diterapkan untuk sekolah berkebutuhan 
khusus. Musik dipergunakan sebagai media terapi untuk menyembuhkan 
kelainan/gangguan pada anak. Dengan demikian, guru harus memiliki persepsi 
positif tentang pengaruh terapi tersebut. Persepsi positif dibuktikan dengan wawasan 
dan keterampilan yang dimiliki seorang guru untuk menjalani proses terapi musik. 
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti tentang penerapan musik 
sebagai media terapi yang diterapkan dalam pembelajaran musik di sekolah khusus 
Autis, dimulai dengan meneliti terlebih dahulu persepsi yang berkembang di 
kalangan pendidik untuk anak autis. Secara konsep, musik dapat digunakan dalam 
dua bentuk namun tetap sebagai kesatuan, yakni terapi dan pembelajaran (Eren, 
2013: 2594). 
Sebagai sebuah tanggapan, persepsi menentukan respons yang akan muncul 
terhadap objek atau kejadian tertentu. Oleh karena itu, respons yang 
diimplementasikan menjadi tindakan, sangat ditentukan oleh persepsi masing-masing 
individu. Persepsi guru luar biasa berkaitan dengan musik sebagai media terapi bagi 
anak autis menentukan cara mereka untuk menangani kebutuhan psikologis anak 
autis. Tapi sayangnya, persepsi guru SLB tentang pengaruh musik bagi anak autis 
khususnya di Yogyakarta belum diketahui. 
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Penelitian membuktikan bahwa musik memiliki pengaruh positif terhadap 
kejiwaan seseorang. Dalam bukunya, Campbell memaparkan pengaruh musik 
terhadap berbagai penyakit, baik itu menyangkut fisik maupun psikis, contohnya 
adalah musik berpengaruh positif bagi penderita schyzophrenia, autisme, stroke dan 
lain-lain. Dengan keyakinan bahwa musik memang sudah ada dalam diri seseorang, 
Louise Montello menerapkan olah jiwa dengan menggunakan musik sebagai media 
dalam terapi kejiwaan. Hal tersebut dapat membantu mengatasi penyakit fisik 
maupun kelainan dalam diri pasien. Sama halnya bagi anak berkebutuhan khusus 
yakni autis, musik dapat berpengaruh positif. Namun apabila tidak dibarengi dengan 
persepsi tepat dari pembimbing mereka, maka musik yang seharusnya berpengaruh 
baik bagi kemajuan mental dan fisik anak autis, tidak akan berpengaruh maksimal. 
Meneliti persepsi guru sekolah luar biasa –khususnya autis- membuka peluang 
bagi pelaku musik khususnya pendidik, untuk dapat memaksimalkan peranannya 
dalam bidang terapi. Apalagi terapi musik sudah mulai diimplementasikan dalam 
bentuk pembelajaran musik yang dilakukan di sekolah-sekolah luar biasa, walaupun 
kebanyakan hanya dalam batas kegiatan ekstrakurikuler. 
Persepsi guru yang bermacam-macam tentang pengaruh musik bagi anak autis 
akan mempengaruhi pula teknis pembelajaran yang diterapkan. Peneliti akan 
mengungkap pengaruh musik bagi anak autis dalam konteks pembelajaran musik 
yang mengacu pada terapi, dilihat dari persepsi guru terhadap komponen-komponen 
pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran guru, siswa, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi/penilaian (Hamalik: 2010). Materi, 
metode dan media akan penulis sederhanakan dalam bentuk teknis pembelajaran. 
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Alasan penulis menguraikan komponen pembelajaran sebagai acuan menemukan 
persepsi guru adalah karena komponen pembelajaran merupakan bagian dari proses 
yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya saja persepsi tentang 
penilaian akan menentukan pula sejauh mana seluruh komponen pembelajaran 
berhasil dipergunakan sehingga musik dapat dikatakan berpengaruh bagi anak autis.  
Penelitian ini akan mengungkap tentang bagaimana persepsi guru luar biasa 
yang menangani anak autis tentang pengaruh musik bagi siswa mereka. Apakah 
mereka secara sadar mengetahui pengaruh positif musik kemudian menerapkannya 
dalam terapi mereka atau tidak. Faktor penghambat dan pendukung dalam 
pelaksanaan terapi musik sebagai media penyembuhan diharapkan muncul dalam 
penelitian ini. Melalui penelitian ini diharapkan muncul berbagai persepsi yang 
mendukung perkembangan terapi musik bagi anak autis secara maksimal dan juga 
membuka peluang bagi para terapis musik dalam dunia pendidikan, khususnya luar 
biasa. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dapat 
diidentifikasikan, yaitu: 
1. Persepsi penting dalam menentukan tindakan mengajar bagi guru. 
2. Guru sekolah luar biasa seharusnya mempunyai persepsi berbeda dengan guru 
sekolah umum tentang pembelajaran musik. 
3. Pengaruh musik akan maksimal jika guru memiliki persepsi yang tepat. 
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4. Belum diketahui persepsi guru tentang pembelajaran musik bagi anak autis di 
Yogyakarta. 
Adapun masalah yang akan dibahas adalah adanya persepsi yang berbeda-beda 
terhadap pentingnya pembelajaran musik di SLB khusus Autis, dibuktikan dengan 
belum diketahui pendapat para guru tentang pengaruh pembelajaran musik bagi anak 
autis di Yogyakarta. 
Dari identifikasi di atas, terdapat beberapa permasalahan yang memungkinkan 
untuk meluas. Untuk menghindari hal tersebut, maka masalah dalam  penelitian ini 
akan dibatasi, yakni persepsi guru Pendidikan Luar Biasa tentang pengaruh 
pembelajaran musik terhadap anak autis di SLB khusus Autis di Yogyakarta. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka rumusan 
permasalahan adalah untuk mengetahui persepsi guru Pendidikan Luar Biasa tentang 
pengaruh pembelajaran musik terhadap anak autis di SLB khusus Autis di 
Yogyakarta. 
D. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan persepsi guru Pendidikan Luar Biasa tentang pengaruh 
pembelajaran musik terhadap anak autis di SLB khusus Autis di Yogyakarta. 
2. Mengetahui berbagai macam persepsi guru Pendidikan Luar Biasa tentang 
pengaruh pembelajaran musik terhadap anak autis  di SLB khusus Autis di 
Yogyakarta. 
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E. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan penelitian selanjutnya yaitu 
pengaruh pembelajaran musik terhadap anak autis. Selain itu, penelitian ini 
merupakan landasan pengembangan model pembelajaran musik yang tepat bagi anak 
autis. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk 
membuat kebijakan dalam pendidikan khusus terkait pembelajaran musik bagi anak 
autis juga untuk memberikan informasi dan pengetahuan untuk peneliti, pembaca 
maupun guru terkait dengan persepsi guru Pendidikan Luar Biasa tentang pengaruh 
pembelajaran musik di SLB khusus Autis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Persepsi 
Persepsi merupakan suatu proses kognitif dasar dalam kehidupan manusia, 
dimulai bertahap sejak masa kanak-kanak berlanjut hingga dewasa. Tidak terbatas 
pada hal-hal rumit saja, tapi juga kejadian ringan yang sehari-hari dapat kita temui 
dalam lingkungan. 
Kata persepsi seringkali  dipadankan dengan pandangan. Persepsi merupakan 
sebuah proses yang berhubungan dengan stimulus dan alat indra. Stimulus dapat 
berasal dari dalam maupun luar diri individu. Stimulus tersebut kemudian diterima 
oleh alat indera atau dapat disebut reseptor untuk diteruskan ke syaraf otak dan 
kemudian diproses yang disebut dengan persepsi. Persepsi sendiri terkait dengan 
proses menginterpretasikan sesuatu. Menurut Walgito (2010:100), persepsi 
merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya 
sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang integrated 
dalam diri individu.  
Dalam proses persepsi seringkali seseorang memproyeksikan pengalaman-
pengalaman individu. Oleh karena itu objek persepsi terkadang tidak dilihat hanya 
sebagaimana adanya, tapi tergantung pengaruh pengalaman individu. Menurut 
Mahmud (1990: 55), persepsi memegang peranan yang penting dalam pembentukan 
adjustment. Hal tersebut dikarenakan persepsi mempengaruhi respon yang menjadi 
tindakan nyata seorang individu untuk menyesuaikan diri. 
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Persepsi sendiri dapat ditinjau dari beberapa pendekatan, yakni konvensional 
dan ekologik. Menurut pandangan konvensional, persepsi merupakan kumpulan 
penginderaan yang diorganisasikan secara tertentu kemudian dikaitkan dengan 
pengalaman atau persepsi sebelumnya sehingga mempunyai makna tertentu. Otak 
tidak berperan pasif menggabung-gabungkan kukulasi (tumpukan) pengalaman dan 
memori , melainkan aktif untuk menilai, untuk memberi makna dan sebagainya ( 
Sarwono: 1992). 
Pendekatan ekologik memiliki perbedaan pandangan dari sisi stimulus. 
Menurut Gibson dalam Sarwono (1992), individu tidaklah menciptakan makna-
makna dari apa yang diinderakannya karena sesungguhnya makna itu telah 
terkandung dalam stimulus itu sendiri dan tersedia untuk organisme yang siap 
menyerapnya. Gibson berpendapat bahwa persepsi terjadi secara spontan dan 
langsung. Hal itu terjadi karena individu selalu mengeksplorasi lingkungannya dan 
melibatkan objek yang ditemuinya dan objek tersebut mempunyai makna yang khas 
bagi individu tersebut. 
Persepsi dapat timbul secara perlahan-lahan melalui proses interaksi dengan 
lingkungan seperti yang dikutip dari Slameto (2010:102) yang menyatakan bahwa 
“Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubungan 
dengan lingkungannya”. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium. 
Ada tiga komponen penting dalam persepsi, yaitu: 1. Seleksi terhadap stimulus 
yang datang dari luar melalui indra, 2. Interpretasi yaitu proses pengorganisasian 
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informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang, 3. Reaksi yaitu tingkah laku 
melalui interpretasi (Dakir, 1997: 4). 
Menurut pengertian di atas, maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi (Walgito:2004), yakni: 
a. Obyek yang dipersepsi 
Obyek menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 
penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus 
datang dari luar individu. 
b. Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu ada pita syaraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima oleh reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. Sebagai  alat untuk mengadakan respon diperlukan 
syaraf motoris. 
c. Perhatian 
Untuk menyadari tentang suatu objek diperlukan perhatian yang 
merupakan langkah awal dalam mengadakan proses persepsi. Tanpa adanya 
suatu perhatian tidak akan terjadi persepsi. 
 
Dari beberapa poin di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
sebuah proses tanggapan atau penerimaan suatu informasi berupa stimulus yang 
diterima melalui indera yang menimbulkan reaksi terhadap hal tersebut melalui 
interpretasi sehingga menghasilkan pendapat maupun tingkah laku. Dalam 
pembelajaran musik bagi anak autis, persepsi guru tentang musik sangat  
mempengaruhi kinerja guru. Persepsi yang baik akan mengahasilkan kinerja yang 
baik pula sehingga dapat menghasilkan pengaruh yang baik bagi anak. 
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2. Tinjauan Tentang Pembelajaran Musik 
a. Musik  
Secara teori, musik merupakan salah satu cabang seni. Musik adalah suatu 
hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu 
irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan 
(Jamalus: 1998).  
Pada dasarnya musik adalah seni yang teratur dan matematis karena teori 
musik sendiri adalah matematis (Durrel, 2004: 30). Unsur utama dari musik adalah 
bunyi teratur (nada)  yang memiliki tingkatan horizontal maupun vertical. Horizontal 
ditandai oleh durasi, sedangkan vertikal merupakan tinggi rendah nada itu sendiri 
(pitch). Selain itu, setiap bunyi memiliki tone colour sendiri. 
Menurut Normies (1992), musik adalah salah satu media seni yang 
mengandung unsur-unsur kehidupan dan keindahan yang diciptakan manusia karena 
merupakan pengungkapan perasaan yang keluar dari dalam jiwa manusia karena 
mengalami keadaan yang sedang terjadi. Menurut Rachmawati (2005), ada tiga 
macam unsur musik, yaitu irama, melodi dan harmoni. Elemen tersebut 
diterjemahkan dalam bentuk notasi musik.  
Selain tiga elemen tersebut, musik dapat didefinisikan pula sebagai seni yang 
mengungkapkan gagasan melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa melodi, irama 
dan harmoni, dengan gagasan pendukung berupa bentuk gagasan, sifat dan warna 
bunyi. Dalam penyajiannya pun musik sering berpadu dengan unsur-unsur lain 
seperti gerak, warna dan bahasa.  
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Menurut Tambunan (10:2004) musik itu bekerja di alam bawah sadar, 
menciptakan atau meningkatkan suasana hati dan membuka kunci memori paling 
dalam. Musik sangat dekat dengan kehidupan, baik dalam sifatnya yang sederhana 
ataupun kompleks, dalam situasi formal maupun nonformal atau sekuler maupun 
religi. 
Dalam sebuah artikel “The Philosophy of Music” Stanford Encyclopedia of 
Philosophy, Kania (2014) berpendapat bahwa musik merupakan sesuatu yang abstrak 
karena tidak mempunyai bentuk nyata untuk mengekspresikan sesuatu, tidak seperti 
seni rupa. Itulah sebabnya banyak orang hanya dapat berkata bahwa musik adalah 
rasa.  Musik dapat diinterpretasikan berbeda tergantung dengan persepsi setiap orang 
yang mendengarnya, seperti dikutip dari Dorrel (2004: 266) “ It seems radical to 
claim that the solution to the mystery of music is an aspect of perception that is 
happening all the time, but we are not consciously aware of it”. 
 
b. Pembelajaran Musik Bagi Anak Autis 
Menurut Hamalik (2010:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran. Menurut Undang-Undang 
RI no. 20 tahun 2003 bab 1 ayat 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan sebuah proses yang berlangsung secara dua arah, 
yang melibatkan banyak komponen yang saling terkait dan saling mempengaruhi 
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untuk mencapai sebuah tujuan, atau biasa dikatakan sebagai tujuan pembelajaran. 
Menurut Hamalik (2010), beberapa komponen yang ada dalam proses pembelajaran 
antara lain tujuan pembelajaran, guru, siswa, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi/penilaian. 
Dalam pembelajaran bagi anak autis, komponen-komponen tersebut dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan merupakan elemen terpenting yang berperan sebagai arah dalam proses 
pembelajaran itu sendiri. Menurut Arifin (2009), tujuan pembelajaran umum adalah 
target yang harus dikuasai peserta didik dalam setiap pokok bahasan/topik. Setiap 
program pendidikan memiliki tujuan pembelajaran masing-masing. Menurut 
Hamalik (2010) tujuan adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukan bahwa siswa 
telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap-sikap yang baru diharapkan tercapai oleh siswa. 
Pembelajaran musik bagi anak autis bertujuan untuk mengurangi beban 
psikologis anak karena ketidakmampuannya berkomunikasi dengan menggunakan 
media musik secara terstruktur dan konsisten sebagai terapi. Menurut Danuatmaja 
(2003: 125): 
 “Tujuan terapi musik adalah mengembangkan dan memperbaiki kemampuan 
fisik, melatih kemampuan persepsi, mengembangkan dan mengaktualisasikan 
potensinya, mengembangkan kemampuan emosi, dan mengembangkan 
kemampuan sosialisasi.” 
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2) Guru 
Guru merupakan nahkoda yang berperan penting untuk mengarahkan siswa 
kepada tujuan pembelajaran. Tugas guru tidak hanya untuk mengajar atau 
menyampaikan wawasan dan pengetahuan kepada siswanya, tapi juga harus 
menjalankan perannya sebagai seorang pendidik. 
Seorang guru tidak hanya berperan sebagai pengajar di depan kelas tetapi 
berusaha membimbing siswa-siswanya untuk mencapai ke arah kedewasaan. Sebagai 
seorang pengajar, guru mengorganisir dan mengelola semua komponen dan 
kompetensi belajar mengajar sehingga terjadi proses belajar pada diri siswa. Sebagai 
seorang pembimbing, guru membantu siswa untuk membantu memecahkan 
masalahnya. Sebagai seorang administrator, guru mengkoordinasi dan mengelola 
semua komponen yang ada.  
Dalam hal ini, guru tidak hanya  diposisikan sebagai model atau teladan saja, 
tapi juga berfungsi sebagai pengelola pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru 
dituntut memiliki kompetensi dan skill yang mumpuni untuk menjalankan tugas 
professional yang multiperan. Apalagi dalam menangani anak autis, guru mempunyai 
pengaruh besar bagi perkembangan anak. 
Selain guru, dalam proses pembelajaran bagi anak autis juga dikenal adanya 
pendamping. Pendamping dapat berupa terapis atau asisten guru untuk membantu 
anak melakukan prompt. Dalam melakukan pembelajaran bagi anak autis, pengajar 
dapat berupa guru sehari-hari yang mengerti musik atau guru musik yang mengerti 
anak autis. 
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3) Siswa 
Siswa merupakan komponen masukan dalam bidang pendidikan, dimana siswa 
diharapkan mencapai tujuan pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas. 
Dalam pembelajaran, siswa berperan sebagai subyek dan obyek pendidikan. Sebagai 
subyek karena dalam prosesnya siswalah yang melakukan kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan sebagai obyek, siswa diproyeksikan sebagai penerima materi 
pembelajaran. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, terlihat dari 
perkembangan personalnya, emosi, kognitif, dan sosial, dimana perkembangan 
tersebut berpengaruh terhadap kemampuan siswa sebagai subyek maupun obyek 
pendidikan. 
Siswa dalam pendidikan khusus autis mempunyai kondisi khusus pula. Siswa 
autis terbagi menjadi beberapa kategori menurut gradasi autisme yang diderita yaitu 
ringan, sedang atau berat (Danuatmaja: 2003). Setiap anak dengan gradasi tertentu 
memiliki karakter dan perilaku yang memerlukan penanganan berbeda. 
 
4) Materi pembelajaran 
Materi merupakan bahan ajar yang disajikan dalam pembelajaran dimana 
materi pembelajaran sudah diatur dalam kurikulum. Kurikulum yang berlaku adalah 
kurikulum mandiri yang dibuat oleh masing-masing sekolah berdasarkan kurikulum 
TK dan diperlengkapi oleh program-program yang dianggap mendukung. Apabila 
didasarkan pada terapi musik, materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
musik yang bersifat terapiutik guna meningkatkan fungsi perilaku, sosial, psikologis, 
komunikasi, fisik, sensorik motorik, dan/atau kognitif (Veskarisyanti: 2008). Musik 
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yang biasa digunakan dalam pembelajaran musik bagi anak autis dalam lingkup 
objek penelitian adalah lagu-lagu popular; baik lagu-lagu anak maupun dewasa, dan 
pola-pola ritmis dengan variasi irama. 
Adapun materi lain yang umum digunakan dalam terapi musik adalah bunyi 
atau suara sehari-hari seperti bunyi kendaraan dan suara hewan, burung berkicau dan 
rintik hujan, suara-suara di rumah, suara barang elektronik, suara yang diciptakan, 
suara gerakan anggota tubuh dan suara instrumen musik (Danuatmaja: 125-126). 
Instrumen yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah instrumen yang dibuat 
sendiri maupun instrumen modern baik elektronik atau akustik. 
Subagyo (2012) menyebutkan bahwa musik yang digunakan untuk 
pembelajaran adalah lagu anak-anak, dapat diambil dari lagu-lagu yang sudah 
dikenal anak atau lagu baru yang mudah untuk pembelajaran. Lagu yang dipilih 
dalam pembelajaran harus lagu yang bermutu, mengandung unsur-unsur pendidikan, 
sesuai dengan perkembangan jiwa anak dan pada umumnya disenangi oleh anak-
anak. Dalam sebuah penelitian, Whipple (dalam Fong & Lee: 2012) menyebutkan 
bahwa semua tipe musik mempunyai efek positif pada subjek dengan sindrom autis: 
“these studies conclude that all kinds of music intervention, regardless of 
implementation methods, treatment designs, and types of music used, are effective on 
autistic individuals”. 
 
5) Metode pembelajaran 
Metode berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. 
Dalam pendidikan, metode berfungsi sebagai alat atau cara yang ditempuh untuk 
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mencapai tujuan pendidikan. Metode dalam pembelajaran sangat berpengaruh pada 
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi. 
Menurut Sagala (2003:69) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 
guru dalam mengorganisasikan kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan 
pelajaran pada khususnya. Namun dalam praktiknya, metode pembelajaran tidak 
hanya menjadi alat penyampaian saja, tapi juga berfungsi untuk pemberian dorongan, 
pengungkap tumbuhnya minat belajar, penyampaian bahan belajar, pencipta iklim 
belajar yang kondusif, tenaga untuk melahirkan kreativitas, pendorong untuk 
penilaian diri dalam proses dan hasil belajar dan pendorong dalam melengkapi 
kelemahan hasil belajar. Pemilihan metode yang tepat akan sangat mempengaruhi 
efektivitas dan hasil pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran dipengaruhi 
juga oleh tujuan pembelajaran, guru dengan segala wawasan dan pengetahuannya, 
daya tangkap siswa dan juga media pembelajaran yang tersedia. 
Metode yang umum digunakan dalam kelas dengan anak berkebutuhan khusus 
(Autis) antara lain: 
a) Metode demonstrasi yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang dijadikan (Syah dalam Herlina, dkk.: 
2011). Metode ini dilakukan untuk membantu anak dalam mengekspresikan 
perasaan dan kemauan dengan melakukan gerakan tubuh sesuai dengan irama 
musik yang sedang dilantunkan. Dengan gerakan tangan atau geleng-geleng 
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kepala maka suasana jiwa anak menjadi lebih tenang dan perasaan menjadi 
senang. 
b) Metode pemberian tugas, yaitu menggunakan tugas untuk memperdalam 
materi belajar (Danuatmaja: 2003). 
c) Metode latihan dengan menyuruh anak mengulang materi (dalam musik 
disebut juga drill) (Danuatmaja: 2003). 
d) Metode praktik, yaitu anak diminta melakukan sesuatu melalui praktik 
penggunaannya, misalnya penggunaan alat musik (Danuatmaja: 2003). 
e) Metode mengajar One on One, yakni metode pembelajaran yang menggunakan 
guru sebagai pendamping siswa, satu guru bersama satu siswa (Veskarisyanti: 
2008). 
f) Metode imitasi, adalah proses belajar dengan cara meniru atau mengikuti 
perilaku orang lain (Siswoyo: 2013). 
 
6) Media pembelajaran 
Secara umum, media berarti alat bantu. Media pembelajaran berarti alat bantu 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media dipergunakan untuk melancarkan 
proses komunikasi dua arah dari guru kepada siswa, terkait dengan penyaluran 
materi/pesan dalam pembelajaran. Media dapat berupa musik, gambar, perangkat 
lunak (software) maupun keras (hardware). 
Dalam memilih dan menggunakan media dalam proses pembelajaran, guru 
harus memperhatikan isi materi yang akan disampaikan, cara menyampaikan 
materi/pesan, dan karakter penerima materi/pesan (siswa). Tujuan penggunaan media 
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sendiri adalah untuk merangsang minat siswa terhadap pembelajaran, meningkatkan 
efisiensi belajar mengajar, menjaga relevansi materi dengan tujuan pembelajaran dan 
menambah konsentrasi siswa. 
Dalam proses pembelajaran bagi anak autis, musik merupakan media yang 
dipergunakan untuk melatih konsentrasi dan mengolah emosi. Musik sebagai media 
pembelajaran dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 
mengembangkan kepekaan anak terhadap lingkungan dan melatih anak untuk 
berkomunikasi mulai dari cara yang sederhana, sehingga beban psikologis akibat 
ketidakmampuan bersosialisasi menjadi berkurang atau bahkan hilang sama sekali.  
 
7) Evaluasi/penilaian 
Evaluasi memiliki dua unsur penting, yakni pengukuran dan penilaian. 
Penilaian dilakukan sesudah kita melakukan pengukuran. Baru setelah itu, terjadilah 
proses yang dinamakan evaluasi. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan 
satu ukuran yang sifatnya kuantitatif, sedangkan penilaian adalah mengambil suatu 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (Arikunto: 1999).  
Menurut Cronbach dan Stufflebeam dalam Suharsimi (1999: 3), proses 
evaluasi bukan sekadar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan 
untuk mengambil keputusan. Dalam evaluasi terdapat subyek dan obyek yaitu guru 
sebagai evaluator sedangkan obyeknya adalah siswa sebagai pihak yang dievaluasi. 
Seorang evaluator haruslah seseorang yang mumpuni atau ahli dan menguasai di 
bidangnya. Prinsip evaluasi yang menjadi dasar bagi proses tersebut adalah adanya 
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triangulasi, yaitu hubungan yang erat antar-tiga komponen: tujuan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran atau KBM dan evaluasi. 
Dalam pembelajaran bagi anak autis penilaian dilakukan saat terapi selesai. 
Keberhasilan dapat dinyatakan dengan data kuantitatif ataupun kualitatif 
(Danuatmaja: 2003). Anak dikatakan berhasil apabila terdapat perkembangan pada 
tiap sesi pembelajaran. 
Tabel 1: Contoh Lembar Evaluasi 
ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 5 6 RATA-
RATA Tgl Tgl tgl Tgl tgl tgl 
       
 
 
 
Jumlah        
Rata-rata       
Sumber: Danuatmaja: 2003 
 
c. Tinjauan Tentang Autisme 
Autis berasal dari kata auto yang berarti sendiri. Penyandang autis seakan-akan 
hidup di dunianya sendiri. Autis adalah suatu jenis gangguan perkembangan yang 
komplek dan berat pada anak, yang sudah tampak sejak usia 3 tahun dan 
menghambat perkembangan komunikasi mereka sehingga dapat menjadi anak yang 
tidak bisa bersosialisasi. Pada tahap normal dimana anak-anak sudah mempunyai 
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respon terhadap lingkungan, baik itu benda maupun manusia, anak penyandang autis 
tidak merespon hal umum tersebut dan malah asyik dengan dunianya sendiri.  
Autis merupakan sindroma yang ditandai dengan berkurangnya kemampuan 
komunikasi, gangguan konsentrasi dan hiperaktif serta kemampuan bersosial di 
masyarakat. Kondisi tersebut mengakibatkan gangguan interaksi sosial, pola 
komunikasi, minat dan gerakan yang terbatas serta cenderung melakukan hal yang 
sama berulang-ulang; sehingga anak lebih senang menyendiri. Hal-hal tersebut akan 
sangat mempengaruhi perkembangan mental maupun fisik anak. 
Anak autis mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak lain, yaitu 
gangguan dalam kemampuan komunikasi verbal maupun non verbal, gangguan atau 
keanehan dalam berperilaku motorik, minat yang terbatas dan respon sensoris yang 
kurang memadai. Namun begitu, kebanyakan anak autis mempunyai intelegensi yang 
normal seperti anak lain pada umumnya, sedang beberapa memiliki keterbelakangan 
yang biasanya membutuhkan perhatian ekstra yang konstan. 
Ada banyak anggapan bahwa anak autis memiliki relasi yang erat dengan 
musik. Dugaan tersebut muncul akibat perilaku anak autis yang rata-rata menyenangi 
musik dan tak jarang berbakat dalam bidang ini. Diperkuat dengan hadirnya banyak 
terapi dengan dasar musik untuk membantu penyembuhan bagi anak autis. Terkait 
dengan hubungan tersebut Djohan dalam bukunya Terapi Musik (2006: 164) 
menyimpulkan: 
a. Banyak anak penyandang autisme yang berhasil menunjukkan kelebihan 
dalam bidang musik dibandingkan dengan bidang perilaku lain, sama dengan 
anak normal lainnya. 
b. Banyak anak penyandang autisme lebih mampu merespons stimuli musik 
dengan tepat dibandingkan dengan stimuli auditorik lainnya. 
21 
 
 
 
c. Sangat sedikit pengetahuan mengenai alasan respons musikal pada anak 
autistik. Namun penjelasan yang paling member harapan ada pada 
pengetahuan tentang disfungsi otak dan proes perseptualnya. 
 
d. Pembelajaran Musik Sebagai Terapi Anak Autis 
Dalam pendidikan, musik memegang peranan penting bagi perkembangan 
emosi-sosial anak. Plato pernah berkata “Di dalam pendidikan, musik menduduki 
posisi tertinggi karena tidak ada satupun disiplin yang dapat merasuk ke dalam jiwa 
dan menyertai dengan kemampuan berjenjang melebihi irama dan harmoni” (Djohan, 
2009: 199).  
 Menurut Djohan (2009: 235) ada beberapa alasan musik perlu dihadirkan 
dalam pendidikan, antara lain: musik mengombinasikan perilaku dan keterampilan 
berpikir lainnya; menyanyi, mendengarkan dan mencipta, adalah aktivitas yang 
menyenangkan serta menguntungkan; musik mengembangkan persepsi kognisi dan 
motor; musik merangsang kreativitas sekaligus individualitas; musik menyediakan 
model belajar yang unik dan berbeda; musik sebagai jalan keluar terapi bagi manusia 
dan musik mengembangkan intelegensi. 
Pembelajaran musik bagi anak autis tidak bertujuan semata-mata untuk 
membentuk anak menjadi pemain musik yang handal. Tapi lebih dari itu, 
pembelajaran musik bagi anak autis berfungsi sebagai terapi bagi perbaikan emosi 
anak autis yang tidak peka terhadap kehidupan sekitar mereka. Selain itu musik juga 
berperan sebagai motivator seperti diungkapkan Lee dalam Fong & Lee (2012:809) 
“Music can be used as a motivator and alternative teaching method for selected 
skills that may be more difficult for the children to achieve if typical non-music 
instructional approaches are used”. 
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa musik memiliki efek positif pada 
siswa yang menderita autis, yaitu meningkatkan kemampuan konsentrasi, ketelitian 
dalam menerima tugas, meningkatkan kreativitas dan kemampuan mengambil 
inisiatif, perkembangan persepsi/tanggapan yang lebih baik dan kesadaran motorik 
dan kemampuan interpersonal yang lebih baik (Fong & Lee: 2012). 
Musik dan penyembuhan adalah aktivitas yang komunal yang alamiah bagi 
umat manusia. Terapi musik didefinisikan sebagai sebuah aktivitas terapiutik yang 
menggunakan musik sebagai media untuk memperbaiki, memelihara, 
mengembangkan mental, fisik dan kesehatan emosi. Di samping kemampuan 
nonverbal, kreativitas dan rasa alamiah dari musik, juga sebagai fasilitator untuk 
menjalin hubungan, ekspresi diri, komunikasi dan pertumbuhan pada penggunanya. 
Pada tahap selanjutnya, terapi musik difungsikan untuk memperbaiki kesehatan fisik, 
interaksi sosial, hubungan individual, ekspresi emosi dan meningkatkan kesadaran 
diri. 
Dalam penelitiannya, Fong & Lee (2012:808) melakukan intervensi musik 
terhadap seorang subjek laki-laki yang menderita autis. Dalam hasil penelitian itu 
disebutkan: 
“Research findings through observations, video recording and interview with 
the class teacher revealed that the subject had obvious improvement in his 
verbal and non-verbal interactions as well as his reading and singing skills 
after intervention.” 
 
Dalam terapi tersebut terdapat beberapa elemen pokok (Djohan:2009) yaitu: 
a. Terapi musik digunakan oleh terapis musik dalam sebuah tim yang terdiri dari 
dokter, pekerja sosial, psikolog, guru atau orang tua. 
b. Musik media terapi yang terutama dimana aktivitas musik digunakan untuk 
menumbuhkan hubungan saling percaya, mengembangkan fungsi fisik, dan 
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mental klien secara teratur serta terprogram. Contohnya bisa berupa 
menyanyi, mendengarkan musik, bermain alat musik, menciptakan musik, 
mengikuti gerakan musik, dan melatih imajinasi. 
c. Materi musik yang diberikan melalui latihan sesuai arahan terapis. 
d. Terapi musik yang diterima klien disesuaikan secara fleksibel dengan 
memperhatikan tingkat usia. Terapis musik bekerja langsung pada sasaran 
dengan tujuan terapi yang spesifik. Sasaran yang hendak dicapai termasuk 
komunikasi, intelektual, motor, emosi dan keterampilan sosial. Walaupun 
klien tidak dilatih untuk terampil bermusik, tetapi secara otomatis 
keterampilan musiknya akan berkembang. Keterampilan musik sama sekali 
bukan orientasi terapis. Perhatian lebih diberikan kepada pengaruh aktivitas 
musikal terhadap respons emosi, fisik, fisiologi serta sosio-ekonomi klien. 
 
Musik dapat mengembangkan kepekaan anak autis terhadap lingkungannya 
melalui pengalaman dan penghayatan dari bunyi musik itu sendiri. Proses tersebut 
dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan musikal sederhana, seperti bermain alat 
musik, bergerak mengikuti irama musik, menciptakan musik atau juga kegiatan 
bernyanyi. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Baron-Cohen and Bolton 
dalam Fong & Lee (2012: 809): “for some children with special needs, singing is an 
easier way to communicate compared with speech”. Kegiatan bernyanyi dilakukan 
bagi anak autis sebagai fasilitas untuk berkomunikasi, mengatur kemampuan 
komunikasi verbal yang sudah dimiliki anak autis. Dalam sebuah penelitian, Stephen 
(2002) menyatakan bahwa “only sung communication can help the child to focus and 
to reduce self-stimulating activities”. 
Pembelajaran musik bagi anak autis bertujuan untuk menimbulkan rangsangan 
kemauan mengekspresikan dan menyalurkan perasaannya secara lebih terarah dan 
bebas, sehingga tekanan psikologis yang mereka alami akibat ketidakmampuan 
mengungkapkan perasaan mereka, dapat berkurang. Hal tersebut dapat memulihkan 
perkembangan emosional mereka yang nantinya juga berdampak pada pemulihan 
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fisik, kognitif dan perilaku sosial. Menurut Azwandi dalam Subagyo (2012), ada 
beberapa tujuan dalam pembelajaran musik bagi anak autis, diantaranya: 
1) Mengembalikan individu yang tertutup ke realitas 
Anak luar biasa biasanya bersifat tertutup dan sering mogok dalam 
mengerjakan tugas. Pembelajaran musik akan menggugah jiwa anak untuk terbuka 
dan mengurangi rasa individual anak untuk bisa kembali bergaul dengan dunia luar. 
2) Melatih persepsi anak 
Dengan mendengarkan tepukan yang berirama dengan ritme teratur atau bunyi 
alat musik tertentu, anak akan terangsang untuk memperhatikan dan menikmati 
bunyi dengan penuh konsentrasi. Bunyi atau irama tersebut akan melatih fungsi 
auditif. 
3) Mengurangi kekakuan otot 
Kondisi anggota tubuh anak autis yang terkadang kaku dan lemah dapat 
dipulihkan melalui kegiatan bermusik dengan bertepuk tangan, bergerak atau 
membunyikan alat musik tertentu. Kegiatan tersebut dapat merangsang anak 
menggerakkan otot tubuhnya yang kaku menjadi lebih baik sehingga menghasilkan 
koordinasi otot yang lebih baik. 
4) Membentuk kembali hubungan interpersonal 
Hubungan interpersonal dapat dibentuk melalui pembelajaran musik yang 
melibatkan kegiatan berkelompok maupun individu, sehingga tercipta suasana yang 
intim dan rasa setia kawan. 
5) Menghilangkan kelelahan dan menciptakan suasana santai 
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Musik yang tepat dapat menghilangkan kelelahan jasmani dan ketegangan 
rohani. Hilangnya ketegangan itu dapat menimbulkan suasana santai termasuk bagi 
anak autis. 
Adapun latihan terapi musik yang umum digunakan di Indonesia dan 
diimplikasikan dalam pembelajaran musik bagi anak autis (Danuatmaja: 2003) antara 
lain: 
1. Latihan motorik halus dan kasar 
Terapi musik bertujuan untuk memperbaiki kemampuan anak menggerakkan 
tubuhnya secara halus maupun kasar. Latihan motorik halus dapat berupa petik jari 
atau membuka-tutup jari sesuai irama musik dengan tempo cepat dan lambat. 
Sedangkan motorik kasar dapat dilatih dengan bertepuk tangan, menghentak-
hentakkan kaki atau berjalan sesuai irama dengan tempo cepat dan lambat. 
2. Latihan kemampuan persepsi 
Latihan ini bermaksud memperbaiki persepsi anak tentang benda-benda atau 
kejadian di sekitarnya. Bentuk kegiatannya meliputi mendengarkan dan menirukan 
bunyi atau suara. 
3. Latihan konsentrasi 
Anak autis memiliki kemampuan konsentrasi yang kurang. Melatih konsentrasi 
anak dilakukan dengan berjalan mengikuti pola lantai sesuai dengan irama musik 
yang diberikan. 
4. Latihan menyanyi lagu 
Materi lagu yang diberikan adalah lagu yang mudah diingat dan sederhana 
terlebih dulu. Terapis menyanyikan lagu (memberi contoh) dan anak mengikuti. 
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Proses ini dilakukan secara bertahap dengan bersenandung baru kemudian 
menyanyikan lagu dengan lirik lengkap, tergantung pada kemampuan anak. 
 
5. Latihan memainkan alat musik sederhana 
Anak dibimbing untuk melatih otot dengan memainkan instrumen, baik itu 
dibuat sendiri seperti maracas yang terbuat dari butir beras dan botol ataupun yang 
sudah ada seperti keyboard. Dalam latihan ini anak diajar untuk dapat mengikuti 
irama dan memainkan nada dengan baik. 
6. Melakukan gerak dan lagu 
Mengajarkan anak gerak dan lagu dapat dilakukan dengan bersenam poco-poco 
(Prasetyono: 2008). Tarian tersebut dapat menimbulkan suasana gembira dan melatih 
anak untuk melakukan gerakan tertentu sesuai irama musik. Gerakan dapat bervariasi 
dan dapat pula diberikan kombinasi gerakan kaki dan tangan. 
 
7. Latihan improvisasi 
Latihan ini dilakukan dengan mengikuti gerakan benda seperti hewan atau 
kendaraan. Dalam latihan ini anak diberikan iringan lagu sesuai dengan tema 
kegiatannya, misalnya menirukan kupu-kupu maka lagu iringannya adalah “Kupu-
Kupu yang Lucu”. 
Pendapat tersebut didukung oleh Djohan (2006) yang berpendapat bahwa fokus 
terapi musik (Djohan: 2006) yang diimplementasikan dalam pembelajaran bagi anak 
autis berorientasi pada: 
a. Peningkatan koordinasi motorik kasar dan halus 
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b. Melatih persepsi sensorik dan integrasi sensomotorik (auditorik, visual, taktil, 
dan kinestetik) 
c. Peningkatan rentang perhatian 
d. Pengembangan kesadaran tubuh 
e. Pengembangan konsep diri 
f. Pengembangan komunikasi verbal dan nonverbal 
g. Memfasilitasi belajar konsep dasar akademis dan pra-akademis 
h. Memperbaiki dan mengubah ritualistic dan pola perilaku repetitive 
i. Menurunkan kecemasan, tingkat kemarahan dan hiperaktivitas. 
Selanjutnya teknik yang dapat dipakai dalam terapi menurut Djohan (2006) 
adalah latihan vokal dan pernafasan, bernyanyi diiringi body percussion, bergerak 
(menari, gerakan kreatif, latihan ritmis dan imitasi), permainan musikal, bermain alat 
musik menggunakan teknik imitasi maupun improvisasi dan mendengarkan musik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil 
penelitian, yaitu “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang Pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Seni Musik di SMP Negeri se-
Kabupaten Bantul yang dilakukan oleh Victoria Memorita, UNY tahun 2012. 
Penelitian ini sama-sama membahas tentang persepsi, hanya saja tema, obyek 
dan tempat penelitian berbeda. Penelitian tersebut ingin mendeskripsikan tentang 
persepsi guru pendidikan seni musik terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan tempat penelitian di Kabupaten Bantul. Instrumen pengumpulan datayang 
digunakan adalah angket terbuka dan tertutup. Teknik analisis data memakai statistik 
deskriptif dengan penyajian data melalui angka dalam prosentase dan tabel. Dalam 
penelitian tersebut terdapat hasil positif terhadap pelaksanaan KTSP di sekolah 
dengan persentase 90,63% atau 29 orang dari 32 responden setuju dengan penerapan 
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KTSP, sedang sisanya menjawab tidak setuju yaitu sekitar 9,37% atau 3 orang dari 
32 responden.. 
Penelitian relevan lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Rinu Subagyo, 
yaitu “Pelaksanaan Pembelajaran Musik Bagi Anak Autis Kelas 1 SDLB di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif dengan subyek penelitian dua anak autis kelas 1 SDLB berjenis 
kelamin laki-laki. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan 
pembelajaran musik untuk mengurangi perilaku tantrum. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi berupa crosscheck dari hasil wawancara kemudian diulangi 
dengan observasi. Analisa data penelitian menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran musik bagi anak autis dapat 
merubah perilaku tantrum (mengamuk) dibuktikan dengan menurunnya frekuensi 
tantrum secara berangsur-angsur dalam waktu tiga bulan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam perkembangannya, musik sebagai media penyembuhan mengalami 
perubahan metode dan materi. Penyembuhan tidak hanya diartikan sebagai proses 
menyembuhkan penyakit fisik saja, tapi juga berfungsi untuk memperbaiki keadaan 
jiwa. Dalam bidang lain, musik mempunyai peran untuk ikut memperbaiki; rasa 
estetika, kepekaan sosial maupun kognisi dan motorik. Musik dipergunakan dalam 
bidang pendidikan  dan dijadikan salah satu mata pelajaran. Hal tersebut sejalan 
dengan tujuan pendidikan umum yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Siswoyo: 2010). Hal tersebut sejalan pula 
dengan tujuan pendidikan seni musik sendiri yakni sebagai sarana untuk membantu 
berhasilnya pendidikan umum dalam bentuk membina kepribadian anak (Haryadi 
dalam Memorita: 2012). Selanjutnya dijelaskan Memorita bahwa tujuan pembinaan 
seni musik meliputi: menumbuhkan kemampuan apresiasi, kemampuan dasar, 
kemampuan mengekspresikan, penikmat musik dalam kehidupan sehari-hari dan 
penghargaan terhadap keindahan (2012: 21). 
Musik sebagai media penyembuhan juga dipergunakan dalam bidang 
pendidikan khusus atau sering disebut pendidikan luar biasa. Beberapa riset 
menunjukkan bahwa musik berpengaruh dalam peningkatan keterampilan 
berkomunikasi bagi anak autis (Nisa dalam Prawitasari: 2012). Selain itu menurut 
Chandra dalam Prawitasari (2012: 356) terdapat efek intervensi musik pada 
kepekaan auditorik serta peningkatan gerak motorik non repetitif.  
Dibandingkan dengan pendidikan umum sebagai objek penelitian, kajian 
tentang pengaruh musik terhadap anak autis mempunyai wilayah khusus ditinjau dari 
tujuan. Pembelajaran musik bagi anak autis lebih mengarah pada sisi terapi. Menurut 
Prawitasari (2012), terapi musik lebih mengacu pada konsep musikal dengan bentuk, 
konvensi, teori dan alat musik tertentu dengan dukungan metode saintifik. 
Berkembangnya penelitian menjadikan musik yang tadinya tidak terlalu 
popular untuk terapi menjadi semakin dikenal. Musik sebagai terapi bagi anak 
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penyandang autis perlu mendapat perhatian lebih lanjut untuk diteliti. Terapi musik 
sendiri dapat berupa proses membelajarkan musik baik dengan terminologi terapi 
musik atau hanya mencantumkan musik sebagai pelajaran di luar jam 
pembelajaran/ekstrakurikuler (Djohan dalam Prawitasari: 2012). 
Pembelajaran musik yang diterapkan pada sekolah luar biasa lebih mengacu 
kepada proses kegiatan musikal yang bertujuan untuk melatih emosi anak autis dan 
membantu anak untuk keluar kepada realita sosial. Kegiatan tersebut  merupakan 
kegiatan yang terencana dan terstruktur serta konsisten. Dimulai dari hal-hal 
sederhana, anak sekaligus dilatih konsentrasinya serta diajarkan hal-hal dasar 
berkaitan dengan kognitif dan fisik mereka. Melalui pembelajaran musik, akan 
tercipta suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga anak dapat 
memperhatikan materi pelajaran mereka. Selain itu, musik dapat juga menjadi obat 
bagi anak yang sedang mengalami tantrum atau mengamuk karena tekanan 
psikologis. 
Selanjutnya akan muncul sebuah masalah ketika masih ada lembaga 
pendidikan luar biasa khusus autis yang belum menerapkan pembelajaran musik 
dengan baik atau hanya sekedar asal-asalan. Atau bahkan menerapkan pembelajaran 
tersebut tanpa sadar akan pengaruh yang seharusnya dapat tercapai oleh siswanya.  
Hal tersebut amat tergantung pada persepsi masing-masing guru sebagai komponen 
pembelajaran yang utama. Semakin positif persepsi guru terhadap pembelajaran 
musik bagi anak autis, maka semakin baik pula pengaruh pembelajaran musik bagi 
anak autis. Maka dari itu, penelitian dilakukan untuk  mendeskripsikan berbagai 
persepsi guru khusus autis tentang pengaruh pembelajaran musik bagi anak autis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian mengenai persepsi guru terhadap pembelajaran musik di SLB 
khusus Autis ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Emzir (2009:28), pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian 
yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, 
hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta 
pengujian teori, menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 
memerlukan data statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk tidak mengajukan 
hipotesis tetapi menggambarkan dan menjelaskan masalah secara apa adanya dengan 
didukung oleh tabel dan grafik.  
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 60) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini 
adalah “Persepsi Guru Tentang Pengaruh Pembelajaran Musik Terhadap Anak Autis 
di SLB Khusus Autis di Yogyakarta”. 
Penilitian ini hanya memiliki satu variabel sehingga disebut dengan variabel 
tunggal. Menurut Nawawi dalam Memorita (2012: 28), variabel tunggal adalah 
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variabel yang hanya mengungkapkan variabel untuk dideskripsikan unsur atau 
faktor-faktor di dalam suatu gejala yang termasuk variabel tersebut. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di sekolah autisma di Yogyakarta, khususnya 
Kabupaten Sleman, yang melaksanakan pembelajaran musik. Ada tiga sekolah 
sebagai sampel yaitu Sekolah Autisma Dian Amanah, Sekolah Khusus Autis Fajar 
Nugraha dan Sekolah Khusus Autis Fredofios.  Penelitian dilaksanakan selama bulan 
April – Mei 2014. 
 
D. Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah guru kelas sekolah luar biasa khusus 
Autisma yang mengajar di Sekolah Autisma Dian Amanah, Sekolah Khusus Autis 
Fajar Nugraha dan Sekolah Khusus Autis Fredofios. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Walpole (1992: 7) populasi adalah keseluruhan pengamatan yang 
menjadi perhatian kita, sedangkan contoh (sampel) adalah suatu himpunan bagian 
dari populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Luar Biasa 
khusus Autis di Yogyakarta, sedangkan sampel yang akan diteliti adalah guru 
Sekolah Luar Biasa khusus Autis di Sekolah Autisma Dian Amanah, Sekolah Khusus 
Autis Fajar Nugraha dan Sekolah Khusus Autis Fredofios. Teknik sampling yang 
digunakan adalah quota sampling yaitu teknik menentukan sampel dari populasi 
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan (Sugiyono: 2013). 
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Hal tersebut dilaksanakan dengan kaidah minimal pengambilan sampel sebanyak 30 
subjek (Emzir: 2013). 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah angket/kuisioner 
terbuka dan tertutup. Menurut Arikunto (2009: 28) kuesioner tertutup adalah 
kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga 
pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Sedangkan 
kuesioner terbuka adalah kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga para 
pengisi bebas mengemukakan jawabannya (Arikunto: 2009). Angket ini disusun. 
dengan menggunakan lima alternatif jawaban, yakni sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap aspek dijabarkan dalam pernyaaan-
pernyataan baik positif maupun negatif 
Tabel 2: Poin Pernyataan Positif dan Negatif 
Nilai untuk pernyataan positif Nilai untuk pernyataan negatif 
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Ragu-Ragu 3 Ragu-Ragu 3 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 
Sumber: Data Primer Terolah (2014) 
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Dari ketentuan tersebut dapat diperoleh Skor Tertinggi Teoritik (STT) dan Skor 
Terendah Teoritik (SRT) dengan rumus: 
STT = Skor Opsi Tertinggi (5) x Butir Instrumen  
SRT = Skor Opsi Terendah (1) x Butir Instrumen 
Untuk mengatakan guru setuju atau tidak tentang pembelajaran musik dibatasi 
dengan: 
1. Dikatakan setuju apabila skor lebih besar daripada Mean Teoritik 
2. Dikatakan tidak setuju apabila skor lebih kecil daripada Mean Teoritik. 
Adapun cara menghitung Mean Teoritik adalah: 
MT = STT + SRT 
         2 
     = (5x32) + (1x32) 
   2 
     = 96 
 
Ket: MT: Mean Teoritik 
 
Langkah-langkah penyusunan angket/kuisioner adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun sejumlah pertanyaan/pernyataan yang telah ditetapkan 
b. Uji coba instrumen untuk mendapatkan validitas dan realibilitas instrumen 
c. Perbaikan instrumen (jika dipandang perlu) 
Adapun kisi-kisi instrumen pengumpulan data dengan pernyataan tertutup: 
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Tabel 3: Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 
No Variabel  Indikator  
Banyak 
Butir 
No. Item Instrumen 
 
Persepsi Guru 
Tentang Pengaruh 
Pembelajaran 
Musik Terhadap 
Anak Autis di SLB 
Khusus Autis di 
Yogyakarta 
Tujuan 
Pembelajaran 
7 1, 2*, 3, 22*, 23, 24, 25* 
Guru  9 4, 5, 6*, 26, 27*, 28, 37,38,39 
Siswa  10 
7, 8*, 9, 15, 16, 17, 29, 40, 
41*,42* 
Teknis 
Pembelajaran 
(materi,meto
de dan 
media) 
9 
10, 11*, 18*, 19, 20, 21, 34, 
35*, 36 
Evaluasi 
Pembelajaran 
12 
12*, 13, 14, 30*, 31*, 32*, 
33, 43, 44*, 45, 46, 47, 
48,49 
Keterangan: (*) pernyataan negatif. 
Selain pernyataan tertutup, peneliti juga menggunakan pertanyaan terbuka 
seputar kendala/permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran musik bagi anak 
autis, materi dan metode yang dipergunakan dalam pembelajaran musik bagi anak 
autis dan saran guru terhadap pembelajaran musik bagi anak autis. 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas  
Validitas dan realibilitas merupakan tahapan yang sangat penting dalam 
pengukuran. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu tes. Untuk menguji validitas setiap butir soal, maka skor-skor yang ada pada 
butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor totalnya. Skor setiap butir soal 
dinyatakan sebagai skor X dan skor total dinyatakan sebagai skor Y. Dengan 
diperolehnya indeks setiap butir soal, dapat diketahui butir-butir soal manakah yang 
memenuhi syarat dilihat dari indeks validitasnya (Arikunto: 2009). Untuk menguji 
validitas alat ukur terlebih dahulu dicari harga korelasi antar bagian-bagian dari alat 
ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan 
skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menguji validitas instrumen 
digunakan rumus korelasi Pearson product moment. Angket dinyatakan valid apabila 
r hitung lebih besar daripada r tabel. Selain itu, untuk menguji tingkat validitas dalam 
penelitian ini juga digunakan pengujian validitas konstrak, yaitu dengan expert 
judgment atau menggunakan pendapat para ahli. Ahli dalam penelitian ini adalah 
dosen pembimbing yaitu Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd dan F. X. Diah 
Kristianingsih, S.Pd., M. A. 
Rumus Pearson Product Moment: 
rxy =  N ΣXY – (ΣX)( ΣY)  
⎷{(NΣX2 – (ΣX)2}{NΣY2 – (ΣY)2} 
Setelah dilakukan validasi instrumen menggunakan media SPSS dengan rumus 
Pearson Product Moment, dapat dilihat bahwa beberapa pernyataan gugur karena 
37 
 
 
 
tidak valid, yaitu nomor 3, 8, 9, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 30, 31, 35, 38, 42 dan 
47. Tabel berikut menunjukkan butir pernyataan yang valid (output terlampir): 
Tabel 4: Butir Instrumen Valid 
No Variabel  Indikator  
No. Item 
Instrumen 
No. Instrumen 
Valid 
 
Persepsi 
Guru 
Tentang 
Pengaruh 
Pembelajaran 
Musik 
Terhadap 
Anak Autis 
di SLB 
Khusus Autis 
di 
Yogyakarta 
Tujuan Pembelajaran 
1, 2*, 3, 22*, 23, 
24, 25* 
1, 2*, 24 
Guru  
4, 5, 6*, 26, 27*, 
28, 37,38,39 
4, 5, 6*,28, 37,39 
Siswa  
7, 8*, 9, 15, 16, 
17, 29, 40, 
41*,42* 
7, 15, 16, 17, 29, 
40, 41* 
Teknis 
Pembelajaran  
10, 11*, 18*, 19, 
20, 21, 34, 
35*, 36 
10, 11*, 21, 34, 
36 
Evaluasi 
Pembelajaran 
12*, 13, 14, 30*, 
31*, 32*, 33, 
43, 44*, 45, 
46, 47, 48,49 
12*, 13, 14, 32*, 
33, 43, 44*, 
45, 46, 48,49 
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2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana 
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak berubah 
walaupun diteskan dalam  situasi yang berbeda-beda. Reliabilitas berhubungan 
dengan ketetapan hasil tes. Adapun cara menghitung reliabilitas adalah dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Butir soal dinyatakan reliabel apabila 
memberikan nilai Cronbach Alpha atau koefisien reliabilitas > 0,60. 
Rumus Alpha Cronbach: 
r11=  n       1 – Σσ1
2
 
            n-1           σ1
2 
Keterangan: r11  = reliabilitas yang dicari 
   Σσ1
2 
= jumlah varians skor tiap-tiap item 
   σ1
2 
= varians total 
Dari perhitungan melalui SPSS, diperoleh koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,871, lebih besar dari 0,60. Maka butir pernyataan dapat dikatakan reliabel. 
Tabel 5: Tingkat Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.871 49 
 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data (Arikunto: 2010). Teknik yang digunakan untuk 
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penelitian ini adalah angket. Angket merupakan daftar pertanyaan maupun 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti kepada responden untuk mendapatkan 
respon sesuai dengan fakta yang berlaku di lapangan.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah diperoleh harus diolah atau dianalisis terlebih dahulu supaya 
dapat mempunyai makna. Dalam prosesnya, peneliti menggunakan jasa program 
SPSS dalam menerjemahkan data. 
Penulis menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penyajian data melalui angka 
dalam bentuk prosentase dan tabel. 
Adapun untuk mengkategorisasikan hasil penelitian, digunakan rumus (Azwar, 
2008: 108): 
Sangat Baik = Mean + 1,5 SD ≤ x ≤ nilai maksimal 
Baik  = Mean ≤ x < Mean + 1,5 SD 
Cukup  = Mean - 1,5 SD ≤ x < Mean  
Kurang Baik = Nilai minimal ≤ x < Mean - 1,5 SD 
Mean Ideal = nilai minimal + nilai maksimal 
           2 
SD  = nilai maksimal – nilai minimal 
           6 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian di tiga sekolah khusus Autis sebagai sampel, pada 
umumnya musik diajarkan dalam proses pembelajaran umum melalui kegiatan 
bernyanyi lagu-lagu sederhana, yakni lagu anak maupun daerah, dengan maksud 
memberikan pengenalan kosa kata dan kegiatan olah tubuh untuk meningkatkan 
motorik anak autis. Selain itu, sekolah  juga menyediakan waktu khusus bagi anak 
autis untuk belajar musik yang dilakukan dalam proses pembelajaran musik. Berikut 
gambaran proses pembelajaran musik di tiga sampel tersebut. 
1. Sekolah Khusus Autis Dian Amanah 
Proses pembelajaran musik di sekolah ini dilakukan dalam kelas besar yang 
lalu dibagi menjadi dua sesi; kelas anak dan kelas remaja. Pembelajaran musik 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan bernyanyi solo. Lagu anak dan lagu daerah 
untuk kelas anak, dan tambahan lagu populer dewasa untuk kelas remaja. Setiap 
anak memilih sendiri satu sampai dua lagu yang berbeda dengan anak lain. 
Dalam prosesnya, anak didampingi oleh guru kelas masing-masing sebagai 
prompt untuk membantu anak yang kurang konsentrasi atau hiperaktif. Salah satu 
guru mengiringi anak bernyanyi dengan menggunakan keyboard. Beberapa anak 
yang hiperaktif maupun yang mempunyai kemampuan verbal kurang, tidak dapat 
menjalani proses ini dengan baik. Walau demikian, kegiatan bernyanyi ini dapat 
membantu kemampuan pengucapan (verbal), daya ingat dan konsentrasi anak 
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autis. Hal tersebut terbukti oleh anak autis yang menyanyikan lagu Burung Kakak 
Tua tanpa hafal seluruh lirik, namun dapat mengucapkan kata “saya” di bagian 
yang tepat. 
 
2. Sekolah Khusus Autis Fajar Nugraha 
Proses pembelajaran musik di sekolah ini dilakukan dalam kelas besar 
dengan satu orang guru mendampingi satu anak autis. Prosesnya dilakukan dalam 
lima sesi, yaitu: 
a. Bernyanyi solo 
Proses ini sama dengan yang dilakukan oleh Sekolah Khusus Autis Dian 
Amanah. Satu orang guru mengiringi anak dengan menggunakan keyboard, 
tetapi hanya anak dengan kemampuan verbal cukup baik mendapat giliran 
untuk bernyanyi solo. Materi lagu yang dinyanyikan juga adalah lagu anak dan 
daerah. Beberapa anak dapat mengikuti lagu dengan bertepuk tangan. 
b. Bernyanyi bersama 
Dalam sesi ini, semua anak autis bernyanyi bersama dengan iringan keyboard, 
masih dengan materi lagu yang sama. Sambil bernyanyi, anak autis diajak 
untuk bertepuk tangan. 
c. Gerak dan lagu 
Kegiatan ini dilakukan dengan berdiri. Guru mengajak anak autis untuk 
bernyanyi dan bergerak atau menari sesuai dengan gerakan yang telah 
ditentukan. Lagu yang dinyanyikan antara lain adalah Kupu-Kupu dan Bintang 
Kecil.  
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d. Bermain angklung 
Semua anak autis diberikan sebuah angklung dengan nada yang sama setiap 
kali pertemuan didampingi oleh guru masing-masing. Karena tidak semua anak 
autis mempunyai motorik yang baik dalam memegang maupun menggoyang 
angklung, maka ada beberapa anak autis yang dibantu. 
e. Mendengarkan  rekorder 
Kegiatan ini merupakan sesi terakhir dari proses pembelajaran musik. Salah 
satu guru memainkan lagu dengan rekorder, sedangkan anak-anak 
mendengarkan dan memperhatikan.  
 
3. Sekolah Khusus Autis Fredofios 
Dalam proses pembelajaran musik bagi anak autis di sekolah ini, anak 
diajarkan untuk menyanyi dan memainkan alat musik, yaitu keyboard dengan cara 
membaca notasi angka. Melalui proses tersebut, anak autis dilatih untuk mengenal 
angka sebagai notasi musik dan dimana menempatkannya pada keyboard. Materi 
lagu yang dimainkan adalah lagu seperti “Suwe Ora Jamu” untuk anak autis 
dengan kemampuan rendah dan lagu popular seperti “Sempurna” bagi anak autis 
dengan kemampuan cukup baik. Beberapa anak autis mempunyai musikalitas 
yang bagus, dibuktikan dengan ketepatan memainkan nada sesuai dengan 
ritmisnya, diringi akord oleh guru pembimbing. Walau begitu, beberapa anak 
terkadang tidak sabar ketika menunggu giliran sehingga sering mengganggu anak 
yang lain. 
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Selain itu, disajikan data reponden secara umum menurut jumlah guru sebagai 
responden, yakni: 
Tabel 6: Jumlah Responden Berdasarkan Sekolah 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1. 
Dian Amanah 15 
2. 
Fajar Nugraha 12 
3. Fredofios 5 
Jumlah 32 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa responden paling banyak berasal dari 
Sekolah Khusus Autis Dian Amanah dengan jumlah 15 orang kemudian Sekolah 
Khusus Autis Fajar Nugraha dengan jumlah 12 orang dan responden paling sedikit 
berasal dari Sekolah Khusus Autis Fredofios dengan jumlah 5 orang. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Berdasarkan Angket Tertutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa semua guru Sekolah 
Luar Biasa Khusus Autis (responden) setuju dan mendukung pelaksanaan proses 
pembelajaran musik bagi anak autis, dibuktikan dengan jumlah skor yang lebih 
besar dari Mean Teoritik (tabel dalam lampiran 1). 
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Variabel dalam penelititan ini mempunyai lima indikator yaitu Tujuan 
Pembelajaran, Guru, Siswa, Teknis Pembelajaran (materi,metode dan media), 
Evaluasi Pembelajaran. Berikut disajikan data berdasarkan indikator: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Pertanyaan dalam angket yang mewakili indikator pertama adalah 
pernyataan nomor 1, 2* dan 16. Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa 
seluruh pernyataan mendapatkan respon positif dari para responden. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa responden mempunyai persepsi yang baik 
terhadap tujuan pembelajaran musik. Hal tersebut dibuktikan oleh jumlah total 
skor tiap responden yang di atas rata-rata. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan jumlah nilai maksimal 
sebesar 14 dan jumlah nilai minimum sebesar 9. Dengan demikian diperoleh 
Mean sebesar 12,1, Median sebesar 12, Modus sebesar 12 dan Standar Deviasi 
sebesar 1,3. Kelas interval dibagi menjadi 5 dengan perhitungan 1+3,3 Log n 
(n=32). Rentang data diperoleh dari hasil pengurangan nilai maksimal dengan 
nilai minimal yaitu sebesar 5. Panjang rentang diperoleh dari hasil rentang 
dibagi dengan kelas kelas interval yaitu sebesar 1 . Berikut disajikan tabel 
interval. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Indikator 1 
Interval Frekuensi 
13 ≤ x <  14 13 
12 ≤ x <  13  10 
11 ≤ x <  12 6 
10 ≤ x < 11 1 
9 ≤ x < 10 2 
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Frekuensi sebaran pada tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1: Distribusi Frekuensi Indikator 1 
 
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, mayoritas frekuensi indikator 
pertama yakni tujuan pembelajaran terdapat pada interval 13 ≤ x <  14 
sebanyak 13 orang atau 40,62%. Sebaran frekuensi paling rendah terdapat pada 
interval 10 ≤ x < 11 sebanyak 1 orang atau 3,12%.  
Adapun menurut hasil analisis, persepsi guru terhadap indikator pertama 
termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 
respoden yang mayoritas berada di atas Mean Ideal yaitu sebesar 9 
(perhitungan dalam lampiran) seperti digambarkan dalam tabel berikut.  
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Tabel 8: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 1 
Kategori Frekuensi Persentase 
Positif 
X > Mean 
30 93,75% 
Negatif 
X < Mean 
2 6,25% 
Selanjutnya, data dalam tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut (perhitungan dalam lampiran). 
Tabel 9: Distribusi Kategori Interval Indikator 1 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 12  ≤ x ≤ 15 23 72% 
2. Baik  9 ≤ x ≤ 12 9 28% 
3. Cukup Baik 6 ≤ x ≤ 9 0 0 
4. Kurang Baik 3 ≤ x ≤ 6 0 0 
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Frekuensi kategorisasi di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut. 
Gambar 3: Distribusi Kategori Interval Indikator 1 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang ditunjukkan oleh tabel 
dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki 
persepsi positif terhadap indikator pertama yaitu tujuan pembelajaran, 
dibuktikan dengan Mean Indikator sebesar 12,1 yang lebih tinggi daripada 
Mean Ideal sebesar 9. Persepsi positif dapat pula dilihat dari persentase jumlah 
skor responden sebesar 93,75% yang lebih tinggi daripada Mean Ideal. 
Untuk melengkapi hasil analisis, disajikan pula data yang dibagi menjadi 
empat kategori. Dapat dilihat bahwa persepsi guru terhadap tujuan 
pembelajaran musik berada pada kategori Sangat Baik dengan persentase 72%. 
Hal tersebut juga ditunjukkan oleh nilai Mean Indikator sebesar 12,1 yang 
berada dalam interval 12  ≤ x ≤ 15.  
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b. Guru 
Indikator kedua ini diwakili oleh butir pernyataan nomor 3, 4, 5*, 17, 23 
dan 24. Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh pernyataan 
mendapatkan respon positif dari para responden. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa responden mempunyai persepsi yang baik terhadap indikator 
guru. Hal tersebut dibuktikan oleh jumlah total skor tiap responden yang di atas 
rata-rata. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan jumlah nilai maksimal 
sebesar 28 dan jumlah nilai minimum sebesar 20. Dengan demikian diperoleh 
Mean sebesar 23,5, Median sebesar 24, Modus sebesar 24 dan Standar Deviasi 
sebesar 1,9. Kelas interval dibagi menjadi 5 dengan perhitungan 1+3,3 Log n 
(n=32). Rentang data diperoleh dari hasil pengurangan nilai maksimal dengan 
nilai minimal yaitu sebesar 8. Panjang rentang diperoleh dari hasil rentang 
dibagi dengan kelas kelas interval yaitu sebesar 1,6. Berikut disajikan tabel 
interval. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Indikator 2 
Interval Frekuensi 
26,4 ≤ x <  28 2 
24,8 ≤ x < 26,4  7 
23,2 ≤ x < 24,8 12 
21,6 ≤ x < 23,2 7 
20 ≤ x < 21,6 4 
 
Frekuensi sebaran pada tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4: Distribusi Frekuensi Indikator 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, mayoritas frekuensi indikator 
kedua yakni guru terdapat pada interval 23,2 ≤ x <  24,8 sebanyak 12 orang 
atau 37,50%. Sebaran frekuensi paling rendah terdapat pada interval 26,4 ≤ x <  
28 sebanyak 2 orang atau 6,25%.  
Adapun menurut hasil analisis, persepsi guru terhadap indikator kedua 
termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 
respoden yang mayoritas berada di atas Mean Ideal yaitu sebesar 18 
(perhitungan dalam lampiran) seperti digambarkan dalam tabel berikut.  
Tabel 11: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 2 
Persepsi  Frekuensi Persentase 
Positif 
X > Mean 
32 100% 
Negatif 
X < Mean 
0 0% 
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Selanjutnya, data dalam tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 5: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 2 
  
Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut (perhitungan dalam lampiran). 
Tabel 12: Distribusi Kategori Interval Indikator 2 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 24 ≤ x ≤ 30 17 53% 
2. Baik  18 ≤ x ≤ 24 15 47% 
3. Cukup Baik  12 ≤ x ≤ 18 0  
4. Kurang Baik 6 ≤ x ≤ 12 0  
 
Frekuensi kategorisasi di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut. 
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Gambar 6: Distribusi Kategori Interval Indikator 2 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang ditunjukkan oleh tabel 
dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki 
persepsi positif terhadap indikator kedua yaitu guru, dibuktikan dengan Mean 
Indikator sebesar 23,5 yang lebih tinggi daripada Mean Ideal sebesar 18. 
Persepsi positif dapat pula dilihat dari persentase jumlah skor responden 
sebesar 100% yang lebih tinggi daripada Mean Ideal. 
Untuk melengkapi hasil analisis, disajikan pula data yang dibagi menjadi 
empat kategori. Dapat dilihat bahwa persepsi guru terhadap indikator guru 
mayoritas berada pada kategori Sangat Baik dengan persentase 53,12%. 
Walaupun data menunjukkan nilai Mean Indikator sebesar 23,5 berada dalam 
kategori Baik pada interval 18 ≤ x ≤ 24. 
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c. Siswa 
Pernyataan dalam angket yang mewakili indikator siswa adalah butir 
nomor 6, 12, 13, 14, 18, 25 dan 26. Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa 
seluruh pernyataan mendapatkan respon positif dari para responden. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa responden mempunyai persepsi yang baik 
terhadap siswa autis. Hal tersebut dibuktikan oleh jumlah total skor tiap 
responden yang di atas rata-rata. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan jumlah nilai maksimal 
sebesar 34 dan jumlah nilai minimum sebesar 16. Dengan demikian diperoleh 
Mean sebesar 24,7, Median sebesar 25, Modus sebesar 23 dan Standar Deviasi 
sebesar 3,4. Kelas interval dibagi menjadi 5 dengan perhitungan 1+3,3 Log n 
(n=32). Rentang data diperoleh dari hasil pengurangan nilai maksimal dengan 
nilai minimal yaitu sebesar 18. Panjang rentang diperoleh dari hasil rentang 
dibagi dengan kelas kelas interval yaitu sebesar 3,6. Berikut disajikan tabel 
interval. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Indikator 3 
Interval Frekuensi 
30,4 ≤ x <  34 1 
26,8 ≤ x <  30,4  8 
23,2 ≤ x <  26,8 16 
19,6 ≤ x < 23,2 5 
16 ≤ x < 19,6 2 
 
Frekuensi sebaran pada tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 7: Distribusi Frekuensi Indikator 3 
  
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, mayoritas frekuensi indikator 
ketiga yakni guru terdapat pada interval 23,2 ≤ x <  26,8 sebanyak 16 orang 
atau 50%. Sebaran frekuensi paling rendah terdapat pada interval 30,4 ≤ x <  
34 sebanyak 1 orang atau 3,12%.  
Adapun menurut hasil analisis, persepsi guru terhadap indikator ketiga 
termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 
respoden yang mayoritas berada di atas Mean Ideal yaitu sebesar 21 
(perhitungan dalam lampiran) seperti digambarkan dalam tabel berikut.  
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Tabel 14: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 3 
Persepsi  Frekuensi Persentase 
Positif 
X > Mean 
28 87,5% 
Negatif 
X < Mean 
4 12,5% 
Selanjutnya, data dalam tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 8: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut (perhitungan dalam lampiran). 
Tabel 15: Distribusi Kategori Interval Indikator 3 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 28 ≤ x ≤ 35 6 18,75% 
2. Baik  21 ≤ x ≤ 28 23 71,875% 
3. Cukup Baik 14 ≤ x ≤ 21 3 9,375% 
4. Kurang Baik 7 ≤ x ≤ 14 0  
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Frekuensi kategorisasi di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut. 
Gambar 9: Distribusi Kategori Interval Indikator 3 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang ditunjukkan oleh tabel 
dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki 
persepsi positif terhadap indikator ketiga yaitu siswa, dibuktikan dengan Mean 
Indikator sebesar 24,7 yang lebih tinggi daripada Mean Ideal sebesar 21. 
Persepsi positif dapat pula dilihat dari persentase jumlah skor responden 
sebesar 87,5% yang lebih tinggi daripada Mean Ideal. 
Untuk melengkapi hasil analisis, disajikan pula data yang dibagi menjadi 
empat kategori. Dapat dilihat bahwa persepsi guru terhadap indikator siswa 
mayoritas berada pada kategori Baik dengan persentase 71,8%. Hal tersebut 
juga ditunjukkan oleh nilai Mean Indikator sebesar 24,7 yang berada pada 
interval 21 ≤ x ≤ 28. 
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d. Teknis Pembelajaran 
Indikator ini diwakili oleh butir pernyataan nomor 7, 8*, 15, 21 dan 22 
dalam angket. Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh pernyataan 
mendapatkan respon positif dari para responden. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa responden mempunyai persepsi yang baik terhadap teknis 
pembelajaran musik. Hal tersebut dibuktikan oleh jumlah total skor tiap 
responden yang di atas rata-rata. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan jumlah nilai maksimal 
sebesar 24 dan jumlah nilai minimum sebesar 16. Dengan demikian diperoleh 
Mean sebesar 19,15, Median sebesar 19, Modus sebesar 18 dan Standar 
Deviasi sebesar 1,7. Kelas interval dibagi menjadi 5 dengan perhitungan 1+3,3 
Log n (n=32). Rentang data diperoleh dari hasil pengurangan nilai maksimal 
dengan nilai minimal yaitu sebesar 8. Panjang rentang diperoleh dari hasil 
rentang dibagi dengan kelas kelas interval yaitu sebesar 1,6. Berikut disajikan 
tabel interval. 
Tabel 16: Distribusi Frekuensi Indikator 4 
Interval Frekuensi 
22,4 ≤ x <  24 3 
20,8 ≤ x <  22,4 3 
19,2 ≤ x <  20,8 13 
17,6 ≤ x <  19,2 9 
16 ≤ x < 17,6 4 
 
Frekuensi sebaran pada tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 10: Distribusi Frekuensi Indikator 4 
  
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, mayoritas frekuensi indikator 
keempat yakni guru terdapat pada interval 19,2 ≤ x <  20,8 sebanyak 13 orang 
atau 40,62%. Sebaran frekuensi paling rendah terdapat pada interval 20,8 ≤ x <  
22,4 dan 22,4 ≤ x <  24 masing-masing sebanyak 3 orang atau 9,38%.  
Adapun menurut hasil analisis, persepsi guru terhadap indikator keempat 
termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 
respoden yang mayoritas berada di atas Mean Ideal yaitu sebesar 15 
(perhitungan dalam lampiran) seperti digambarkan dalam tabel berikut.  
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Tabel 17: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 4 
Persepsi  Frekuensi Persentase 
Positif 
X > Mean 
32 100% 
Negatif 
X < Mean 
0 0% 
Selanjutnya, data dalam tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 11: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut (perhitungan dalam lampiran). 
Tabel 18: Distribusi Kategori Interval Indikator 4 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 20 ≤ x ≤ 25 13 41% 
2. Baik  15 ≤ x ≤ 20 19 59% 
3. Cukup Baik 10 ≤ x ≤ 15 0  
4. Kurang Baik 5 ≤ x ≤ 10 0  
59 
 
 
 
Frekuensi kategorisasi di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut. 
Gambar 12: Distribusi Kategori Interval Indikator 4 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang ditunjukkan oleh tabel 
dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki 
persepsi positif terhadap indikator keempat yaitu teknis pembelajaran musik, 
dibuktikan dengan Mean Indikator sebesar 19,5 yang lebih tinggi daripada 
Mean Ideal sebesar 15. Persepsi positif dapat pula dilihat dari persentase 
jumlah skor responden sebesar 100% yang lebih tinggi daripada Mean Ideal. 
Untuk melengkapi hasil analisis, disajikan pula data yang dibagi menjadi 
empat kategori. Dapat dilihat bahwa persepsi guru terhadap indikator teknis 
pembelajaran musik mayoritas berada pada kategori Baik dengan persentase 
59,38%. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh nilai Mean Indikator sebesar 19,5 
yang berada pada interval 15 ≤ x ≤ 20. 
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e. Evaluasi Pembelajaran 
Pernyataan yang mewakili indikator ini adalah butir pernyataan 9*, 10, 
11, 19*, 20, 27, 28*, 29, 30, 31 dan 32. Menurut hasil penelitian, diketahui 
bahwa seluruh pernyataan mendapatkan respon positif dari para responden. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden mempunyai persepsi yang 
baik terhadap evaluasi pembelajaran musik. Hal tersebut dibuktikan oleh 
jumlah total skor tiap responden yang di atas rata-rata. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan jumlah nilai maksimal 
sebesar 49 dan jumlah nilai minimum sebesar 32. Dengan demikian diperoleh 
Mean sebesar 41,25, Median sebesar 41,5, Modus sebesar 44 dan Standar 
Deviasi sebesar 4,6. Kelas interval dibagi menjadi 5 dengan perhitungan 1+3,3 
Log n (n=32). Rentang data diperoleh dari hasil pengurangan nilai maksimal 
dengan nilai minimal yaitu sebesar 17. Panjang rentang diperoleh dari hasil 
rentang dibagi dengan kelas kelas interval yaitu sebesar 3,4. Berikut disajikan 
tabel interval. 
Tabel 19: Distribusi Frekuensi Indikator 5 
Interval Frekuensi 
45,6 ≤ x <  49 5 
 42,2 ≤ x <  45,6  11 
38,8 ≤ x < 42,2 7 
35,4 ≤ x < 38,8 7 
32 ≤ x < 35,4 2 
 
Frekuensi sebaran pada tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 13: Distribusi Frekuensi Indikator 5 
 
 
 
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, mayoritas frekuensi indikator 
kelima yakni guru terdapat pada interval 42,2 ≤ x <  45,6 sebanyak 11 orang 
atau 34,38%. Sebaran frekuensi paling rendah terdapat pada interval 32 ≤ x <  
35,4 sebanyak 2 orang atau 6,25%.  
Adapun menurut hasil analisis, persepsi guru terhadap indikator kelima 
termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban 
respoden yang mayoritas berada di atas Mean Ideal yaitu sebesar 30 
(perhitungan dalam lampiran) seperti digambarkan dalam tabel berikut.  
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Tabel 20: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 5 
Persepsi  Frekuensi Persentase 
Positif 
X > Mean 
32 100% 
Negatif 
X < Mean 
0 0% 
Selanjutnya, data dalam tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 14: Distribusi Kategori Persepsi Indikator 5 
  
Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat dikategorisasikan sebagai 
berikut (perhitungan dalam lampiran). 
Tabel 21: Distribusi Kategori Interval Indikator 5 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 42,5 ≤ x ≤ 55 14 43,75% 
2. Baik  30 ≤ x ≤ 42,5 18 56,25% 
3. Cukup Baik 17,5 ≤ x ≤ 30 0  
4. Kurang Baik 5 ≤ x ≤ 17,5 0  
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Frekuensi kategorisasi di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut.  
Gambar 15: Distribusi Kategori Interval Indikator 5 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang ditunjukkan oleh tabel 
dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki 
persepsi positif terhadap indikator kelima yaitu evaluasi pembelajaran musik, 
dibuktikan dengan Mean Indikator sebesar 41,25 yang lebih tinggi daripada 
Mean Ideal sebesar 30. Persepsi positif dapat pula dilihat dari persentase 
jumlah skor responden sebesar 100% yang lebih tinggi daripada Mean Ideal. 
Untuk melengkapi hasil analisis, disajikan pula data yang dibagi menjadi 
empat kategori. Dapat dilihat bahwa persepsi guru terhadap indikator teknis 
pembelajaran musik mayoritas berada pada kategori Baik dengan persentase 
59,38%. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh nilai Mean Indikator sebesar 41,25 
yang berada pada interval 30 ≤ x ≤ 42,5. 
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2. Berdasarkan Angket Terbuka 
Selain menggunakan angket tertutup, peneliti juga menggunakan angket 
terbuka dengan maksud memperoleh jawaban responden secara lebih bebas, jelas 
dan lengkap, tidak terikat pada beberapa pilihan jawaban saja. Peneliti 
menggunakan lima pertanyaan seputar pembelajaran musik bagi anak autis yang 
terkait dengan pengaruh musik bagi anak autis menurut pengalaman mengajar 
mereka sebagai guru bagi anak autis. Analisis dari lima pertanyaan tersebut adalah 
sebagai berikut (selengkapnya dapat dilihat dalam matrik 2): 
a. Pertanyaan 1: Kendala/permasalahan apa saja yang ditemukan dalam 
pembelajaran musik bagi anak autis? 
Dari pertanyaan tersebut, timbul beberapa variasi jawaban dengan 
mayoritas responden menjawab bahwa ketertarikan anak autis berbeda satu 
dengan lainnya. Hal itu disebabkan oleh karakteristik tiap anak autis yang 
memang berbeda. Beberapa anak autis bahkan kurang menyukai jenis musik 
tertentu sehingga terkadang menutup telinganya. Meskipun demikian, beberapa 
anak autis lain justru ketergantungan terhadap musik sehingga mengamuk jika 
musik selesai dimainkan. Sikap anak autis, baik kurang tertarik maupun 
ketergantungan, dapat mengganggu proses pembelajaran musik bagi anak autis, 
karena sikap tersebut dapat menimbulkan tantrum. Walaupun demikian, 
beberapa guru berpendapat ketertarikan anak autis juga dipengaruhi oleh mood 
anak itu sendiri. 
Kendala lain adalah kurangnya kemampuan anak autis untuk 
berkonsentrasi. Anak autis cenderung mudah teralihkan konsentrasinya. 
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Sebagai contoh adalah seorang anak autis yang seringkali mengucapkan 
kalimat lain yang tiba-tiba terlintas di benak anak autis ketika sedang 
bernyanyi. Selain itu, yang menjadi kendala adalah keterbatasan intelegensi, 
kemampuan pemahaman instruksi dan kemampuan imitasi, kecenderungan 
anak autis untuk berada di dunianya sendiri, serta keadaan anak autis yang 
beberapa belum bisa berbicara/berkomunikasi (non verbal). 
Secara teknis, guru berpendapat bahwa kurangnya peralatan untuk 
bermain musik dapat menjadi masalah, padahal anak autis cukup menggunakan 
instrumen sederhana saja dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Hal lain 
adalah tidak semua guru bisa memainkan alat musik dan keterbatasan 
metode/panduan tentang cara pembelajaran musik yang baik bagi anak autis.  
b. Pertanyaan 2 : Materi musik seperti apa yang seharusnya diberikan kepada 
anak autis? 
Menurut pengalaman responden, materi yang sebaiknya diberikan kepada 
anak autis dalam pembelajaran musik adalah materi/musik yang sederhana 
(memiliki interval pendek dan terdiri dari satu bagian saja) yaitu bernyanyi 
lagu sederhana atau mudah dikenal seperti Topi Saya Bundar dan memainkan 
alat musik sederhana seperti rebana dan maracas. Hal tersebut disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman anak autis yang berbeda.  
Gerak dan lagu juga dapat dipergunakan sebagai materi karena dapat 
memperbaiki motorik anak autis. Selain itu, materi juga harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan minat anak autis, atau sesuai dengan karakteristik anak 
autis. Ada beberapa anak autis yang menyukai lagu bertempo dinamis, namun 
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ada pula yang menyukai lagu bertempo lambat. Intinya, materi yang 
seharusnya diberikan kepada anak autis harus menyenangkan, menenangkan, 
menarik, easy listening, dapat meningkatkan konsentrasi (didukung oleh 
ritme), meningkatkan perkembangan motorik, meningkatkan persepsi anak 
autis, sesuai minat dan dapat dijadikan sebagai bahan belajar seperti berhitung 
serta mengenal huruf dan angka.  
c. Pertanyaan 3: Metode pembelajaran musik seperti apa yang anak autis 
butuhkan? 
Berdasarkan pengalaman responden, metode yang tepat untuk dipakai 
dalam pembelajaran musik bagi anak autis adalah metode yang disesuaikan 
dengan karakter anak autis. Metode tersebut anatara lain adalah drill atau 
pengulangan, demonstrasi, pemberian tugas, individual, imitasi, praktik 
langsung dan one on one atau satu anak satu guru. Semua metode tersebut 
dimaksudkan untuk membuat anak autis menjadi pribadi yang mandiri. Bentuk 
kegiatan pembelajaran harus sederhana, menyenangkan dan menarik bagi anak 
autis. Kegiatan tersebut antara lain adalah gerak dan lagu, memainkan alat 
musik dan mendengarkan lagu.  
d. Pertanyaan 4: Apa saran terhadap pembelajaran musik bagi anak autis? 
Pada umumnya responden menyarankan agar pembelajaran musik bagi 
anak autis harus disesuaikan dengan bakat, minat, kondisi, kemampuan dan 
karakteristik anak autis. Untuk mencapai target tersebut guru harus mencintai 
dunia anak, sabar, telaten dan memahami karakter anak autis dengan baik 
karena pembelajaran tersebut memerlukan proses panjang. 
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Guru juga berpendapat bahwa pembelajaran musik harus dilakukan 
secara intensif dan individual. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi 
ketegangan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran musik harus 
menarik dan menyenangkan dengan kegiatan yang kreatif, santai, variatif, 
sederhana dan komunikatif. Anak autis dapat diajarkan gerak dan lagu 
sederhana serta diperkenalkan cara bermain alat musik sederhana untuk 
meningkatkan motorik kasar anak autis.. Untuk itu, para responden 
membutuhkan perlengkapan alat musik yang memadai. Selain itu, guru juga 
dapat menggunakan media video untuk membantu proses pembelajaran musik. 
Menurut angket terbuka ini, guru juga mengharapkan adanya metode 
pembelajaran musik yang sederhana dan mudah diterima anak terutama metode 
untuk anak autis dapat memainkan alat musik. Metode tersebut harus sesuai 
dengan gaya belajar dan minat terhadap musik pada masing-masing anak autis. 
Guru sebagai pembimbing bagi anak autis juga harus bisa bermain alat musik 
sederhana. Walaupun begitu, pembelajaran musik sebagai terapi bagi anak 
autis seharusnya didampingi oleh terapis musik atau ahli yang berkompeten di 
bidang musik, yang mencintai dunia anak dan memahami karakteristik anak 
autis. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua macam angket sebagai instrumen penelitian, 
yaitu angket terbuka dan tertutup. Hasil penelitian dari angket tertutup mendukung 
berbagai teori terkait pengaruh musik bagi anak autis dibuktikan dengan rata-rata 
perolehan skor per indikator di atas 50%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
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responden mempunyai persepsi positif terhadap semua indikator. Dua dari lima 
indikator berada dalam kategori “Sangat Baik” yaitu tujuan pembelajaran dan guru, 
sedangkan tiga lainnya berada dalam kategori “Baik” yakni siswa, teknis 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Telah disebutkan bahwa pembelajaran adalah sebuah kombinasi yang tersusun 
dari berbagai unsur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran. Apabila tujuan 
dari pembelajaran musik adalah untuk memberi pengaruh terhadap anak autis supaya 
dapat mengurangi tekanan psikologis akibat ketidakmampuan mengungkapkan apa 
yang mereka rasakan, maka komponen pembelajaran sebagai unsur-unsur dalam 
pembelajaran musik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan pembelajaran 
musik tersebut. Persepsi positif antar komponen pembelajaran musik menunjukkan 
bahwa tujuan pembelajaran musik tercapai dengan baik. Artinya, musik mempunyai 
pengaruh terhadap anak autis. Walaupun begitu, dalam beberapa pernyataan, 
responden cenderung mempunyai pengamatan berbeda terhadap pernyataan tertentu.  
Kasus tersebut ditunjukkan oleh butir pernyataan nomor 25 “Anak lebih cepat 
belajar dengan media musik dibanding dengan media lain” dengan persentase ragu-
ragu sebanyak 43,8%, akumulasi tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 
31,2% dan hanya sebanyak 25% menyatakan setuju dan sangat setuju. Kemudian 
butir pernyataan nomor 7 “Bernyanyi adalah cara komunikasi yang lebih mudah 
dilakukan dibandingkan berbicara bagi anak autis” dengan persentase ragu-ragu 
sebesar 31,2%, akumulasi sangat setuju dan setuju sebanyak 37,5% dan akumulasi 
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 31,2%. Terakhir adalah butir 
pernyataan nomor 32 “Musik membuat anak menjadi lebih cermat dalam 
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mengerjakan tugas”, dengan persentase ragu-ragu sebesar 56,2%, akumulasi sangat 
setuju dan setuju sebesar 28,1% dan tidak setuju sebesar 15,6%. Berdasarkan hasil 
wawancara, dapat diketahui bahwa hasil tersebut dipengaruhi oleh karakteristik 
setiap anak autis yang juga berbeda. Dalam beberapa kasus, masih ada anak autis 
yang belum dapat merespons musik karena masih berada dalam dunianya sendiri. 
Begitu pula halnya dengan bernyanyi. Beberapa anak autis senang bersenandung, 
tapi tidak semua bisa verbal atau berbicara.  
Di sisi lain, responden menyatakan persepsi positif atau menyetujui pernyataan 
dalam angket dibuktikan dengan skor atau persentase setiap butir pernyataan (selain 
nomor 25, 7 dan 32) yang selalu lebih dari 50% menjawab sangat setuju dan setuju  
(data dalam lampiran). Dalam angket terbuka, responden mengemukakan pendapat 
mereka terhadap empat butir pertanyaan. Kendala dalam pembelajaran musik bagi 
anak autis dapat diakibatkan oleh faktor intern anak itu sendiri (seperti kurangnya 
konsentrasi, intelegensi dan minimnya kemampuan verbal maupun motorik) ataupun 
terpengaruh faktor luar (seperti guru dan fasilitas). Adapun materi yang dibutuhkan 
oleh anak autis adalah materi yang sederhana dan sesuai dengan karakteristik anak 
autis. Metode yang tepat menurut para responden adalah metode pengulangan/drill 
supaya anak autis yang mempunyai daya tangkap rendah dapat mengembangkan diri 
secara bertahap. Pada umumnya responden menyarankan berbagai metode maupun 
materi yang mereka anggap perlu bagi anak autis. 
Bagi anak autis, musik memiliki pengaruh positif bagi keseharian mereka. Hal 
tersebut dapat dilihat dari respons positif mereka terhadap musik. Responden 
mengatakan bahwa musik adalah salah satu bagian dari dunia anak, tidak terkecuali 
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anak autis. Pada beberapa anak autis, musik dapat menenangkan mereka ketika 
mengalami tantrum. Anak autis dapat merespons musik yang diperdengarkan dengan 
mengikuti nada dan melakukan gerak. Musik dapat membuat anak menjadi enjoy dan 
tenang. Dengan kata lain, musik berpengaruh terhadap respon emosional anak autis 
yang mereka wujudkan dalam ucapan, senandung maupun gerak. Walau demikian, 
anak autis mempunyai karakteristik yang berbeda. Hal tersebut menuntut pendidik 
musik untuk melakukan proses pembelajaran musik secara individu seperti yang 
disarankan oleh beberapa responden. Proses individu tersebut berguna untuk 
memaksimalkan hasil pembelajaran musik didasari oleh karakteristik anak autis yang 
berbeda sehingga mempunyai kebutuhan berbeda pula.  
Tingkat kategori yang rata-rata “Baik” menunjukkan bahwa responden 
mempunyai persepsi baik terhadap setiap komponen pembelajaran musik bagi anak 
autis di sekolah mereka masing-masing. Seperti dijelaskan bahwa persepsi 
merupakan proyeksi dari pengalaman-pengalaman individu, persepsi dapat timbul 
perlahan-lahan melalui proses interaksi dengan lingkungan, dapat dikatakan pula 
bahwa setiap komponen pembelajaran musik bagi anak autis saling mempengaruhi 
secara positif yang mengakibatkan pembelajaran musik bagi anak autis dapat 
terlaksana dengan baik, sehingga musik memiliki pengaruh baik terhadap anak autis. 
Maka, berdasarkan berbagai macam pemaparan di atas, dapat dibuktikan bahwa guru 
Sekolah Luar Biasa mempunyai persepsi positif terhadap pengaruh pembelajaran 
musik bagi anak autis. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:
1. Semua guru Sekolah Luar Biasa khusus Autis mempunyai persepsi positif
terhadap pengaruh pembelajaran musik bagi anak autis dibuktikan dengan skor
lebih tinggi daripada Mean Teoritik. Persepsi positif dapat dilihat dari respon guru
yang rata-rata baik terhadap butir-butir pernyataan. Hal tersebut juga didukung
oleh pernyataan yang mempunyai skor tertinggi yaitu bahwa guru setuju dengan
diadakannya pembelajaran musik bagi anak autis dengan persentase 100%.
2. Berbagai macam persepsi guru dapat dilihat berdasarkan skor tertinggi pada butir
pernyataan dalam angket, yaitu: guru setuju dengan pembelajaran musik bagi anak
autis (100%), guru berperan penting dalam proses pembelajaran musik bagi anak
autis (96,9%), anak perlu bimbingan ketika menyanyi/memainkan alat musik
(96,9%), guru suka musik (96,9%), dan tepuk tangan dapat membantu motorik
sekaligus kognitif anak autis (96,9%). Adapun pengaruh pembelajaran musik bagi
anak autis dalam persepsi responden dapat dilihat dari jawaban dengan skor
tertinggi dalam indikator evaluasi, yaitu: pembelajaran musik selalu menciptakan
suasana yang menyenangkan (87,5%), musik dapat meningkatkan daya
konsentrasi anak autis (81,2%), musik terbukti dapat memperbaiki motorik anak
autis (78,2%), musik dapat mengurangi stress pada anak autis akibat tidak bisa
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berkomunikasi (78,2%), dan terapi musik sangat mempengaruhi perkembangan
anak autis (78,1%). Sedangkan hasil kategorisasi dari lima indikator,
menunjukkan bahwa dua indikator berada dalam kategori Sangat Baik yaitu
indikator tujuan pembelajaran (72%) dan guru (53%), serta kategori Baik yaitu
indikator siswa (71,875%), teknis pembelajaran (59%), dan evaluasi pembelajaran
(56,25%), Hal tersebut menunjukkan bahwa guru mempunyai persepsi potisif
terhadap komponen pembelajaran musik.
B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran kepada setiap pelaku pendidikan
khususnya setiap guru luar biasa khusus Autis sebagai salah satu komponen
pembelajaran musik untuk terus mengembangkan komponen-komponen
pembelajaran musik  lain yang saling terkait dengan kreatif dan inovatif. Materi dan
metode yang dipergunakan harus sederhana, sering diulang (drill) dan disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing anak autis. Adapun responden menyarankan
supaya ada terapis khusus maupun ahli yang berkompetensi dalam bidang musik
untuk membimbing anak autis dalam proses pembelajaran bagi anak autis. Selain itu,
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menunjang keberhasilan pembelajaran
musik bagi anak autis.
Bagi pendidik musik supaya memanfaatkan kesempatan dalam ranah luar biasa
sebagai terapis maupun ahli yang kompeten di bidang musik untuk mengembangkan
terapi musik atau pembelajaran musik tidak hanya bagi anak autis, tapi juga bagi
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anak disability lainnya. Peneliti juga menyampaikan saran kepada peneliti
selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini sebagai dasar bagi pembuatan metode
yang tepat guna bagi anak autis untuk dapat belajar musik dan merasakan pengaruh
musik dalam hidup mereka.
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Lampiran 1 Data Responden Setuju dan Tidak Setuju
Nomor
Responden Total Skor Kategori
1 112 Setuju
2 119 Setuju
3 129 Setuju
4 114 Setuju
5 118 Setuju
6 123 Setuju
7 129 Setuju
8 128 Setuju
9 120 Setuju
10 122 Setuju
11 119 Setuju
12 131 Setuju
13 117 Setuju
14 114 Setuju
15 147 Setuju
16 133 Setuju
17 116 Setuju
18 124 Setuju
19 105 Setuju
20 123 Setuju
21 119 Setuju
22 102 Setuju
23 109 Setuju
24 130 Setuju
25 135 Setuju
26 127 Setuju
27 114 Setuju
28 128 Setuju
29 111 Setuju
30 121 Setuju
31 104 Setuju
32 121 Setuju
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Lampiran 2 Data Kategorisasi per Indikator
Indikator 1: Tujuan Pembelajaran
Nilai Maksimal = 5 x 3 = 15
Nilai Minimal = 1 x 3 = 3
Mean Ideal = 9
Standar Deviasi = 2
No. Kategori Rumus Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik Mean + 1,5 SD ≤ x ≤
maks
12 ≤ x ≤ 15 23 72%
2. Baik Mean ≤ x ≤ Mean +1,5
SD
9 ≤ x ≤ 12 9 28%
3. Cukup Baik Mean – 1,5 SD ≤ x ≤
Mean
6 ≤ x ≤ 9 0 0
4. Kurang Baik Min ≤ x ≤ Mean – 1,5
SD
3 ≤ x ≤ 6 0 0
Frequency Percent Valid Percent
Valid 9 2 6.2 6.2
10 1 3.1 3.1
11 6 18.8 18.8
12 10 31.2 31.2
13 8 25.0 25.0
14 5 15.6 15.6
Total 32 100.0 100.0
80
Indikator 2: Guru
Nilai Maksimal = 5 x 6 = 30
Nilai Minimal = 1 x 6 = 6
Mean Ideal = 18
Standar Deviasi = 4
No. Kategori Rumus Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik Mean + 1,5 SD ≤ x ≤
maks
24 ≤ x ≤ 30 17 53%
2. Baik Mean ≤ x ≤ Mean +1,5
SD
18 ≤ x ≤ 24 15 47%
3. Cukup Baik Mean – 1,5 SD ≤ x ≤
Mean
12 ≤ x ≤ 18 0
4. Kurang Baik Min ≤ x ≤ Mean – 1,5
SD
6 ≤ x ≤ 12 0
Frequency Percent Valid Percent
Valid 20 2 6.2 6.2
21 2 6.2 6.2
22 7 21.9 21.9
23 4 12.5 12.5
24 8 25.0 25.0
25 5 15.6 15.6
26 2 6.2 6.2
27 1 3.1 3.1
28 1 3.1 3.1
Total 32 100.0 100.0
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Indikator 3: Siswa
Nilai Maksimal = 5 x 7 = 35
Nilai Minimal = 1 x 7 = 7
Mean Ideal = 21
Standar Deviasi = 4,67
No. Kategori Rumus Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik Mean + 1,5 SD ≤ x ≤
maks
28 ≤ x ≤ 35 6 18,75%
2. Baik Mean ≤ x ≤ Mean +1,5
SD
21 ≤ x ≤ 28 23 71,875%
3. Cukup Baik Mean – 1,5 SD ≤ x ≤
Mean
14 ≤ x ≤ 21 3 9,375%
4. Kurang Baik Min ≤ x ≤ Mean – 1,5
SD
7 ≤ x ≤ 14 0
Frequency Percent Valid Percent
Valid 16 1 3.1 3.1
19 1 3.1 3.1
20 1 3.1 3.1
21 1 3.1 3.1
22 3 9.4 9.4
23 6 18.8 18.8
24 1 3.1 3.1
25 3 9.4 9.4
26 6 18.8 18.8
27 3 9.4 9.4
28 4 12.5 12.5
29 1 3.1 3.1
34 1 3.1 3.1
Total 32 100.0 100.0
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Indikator 4: Teknis Pembelajaran
Nilai Maksimal = 5 x 5 = 25
Nilai Minimal = 1 x 5 = 5
Mean Ideal = 15
Standar Deviasi = 3,33
No. Kategori Rumus Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik Mean + 1,5 SD ≤ x ≤
maks
20 ≤ x ≤ 25 13 41%
2. Baik Mean ≤ x ≤ Mean +1,5
SD
15 ≤ x ≤ 20 19 59%
3. Cukup Baik Mean – 1,5 SD ≤ x ≤
Mean
10 ≤ x ≤ 15 0
4. Kurang Baik Min ≤ x ≤ Mean – 1,5
SD
5 ≤ x ≤ 10 0
Frequency Percent Valid Percent
Valid 16 2 6.2 6.2
17 2 6.2 6.2
18 9 28.1 28.1
19 6 18.8 18.8
20 7 21.9 21.9
21 3 9.4 9.4
22 2 6.2 6.2
24 1 3.1 3.1
Total 32 100.0 100.0
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Indikator 5: Evaluasi Pembelajaran
Nilai Maksimal = 5 x 11 = 55
Nilai Minimal = 1 x 5 = 5
Mean Ideal = 30
Standar Deviasi = 8,33
No. Kategori Rumus Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik Mean + 1,5 SD ≤ x ≤
maks
42,5 ≤ x ≤ 55 14 43,75%
2. Baik Mean ≤ x ≤ Mean +1,5
SD
30 ≤ x ≤ 42,5 18 56,25%
3. Cukup Baik Mean – 1,5 SD ≤ x ≤
Mean
17,5 ≤ x ≤ 30 0
4. Kurang Baik Min ≤ x ≤ Mean – 1,5
SD
5 ≤ x ≤ 17,5 0
Frequency Percent Valid Percent
Valid 32 2 6.2 6.2
35 2 6.2 6.2
36 1 3.1 3.1
37 2 6.2 6.2
38 2 6.2 6.2
39 3 9.4 9.4
40 1 3.1 3.1
41 3 9.4 9.4
42 2 6.2 6.2
43 2 6.2 6.2
44 6 18.8 18.8
45 1 3.1 3.1
47 1 3.1 3.1
48 2 6.2 6.2
49 2 6.2 6.2
Total 32 100.0 100.0
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UJI INSTRUMEN PENELITIAN
Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pembelajaran musik
bagi anak autis, terkait dengan penelitian saya yang berjudul “Persepsi Guru Luar Biasa Tentang
Pengaruh Pembelajaran Musik Terhadap Anak Autis”. Untuk itu saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi angket sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu. Atas partisipasi Bapak/Ibu,
saya ucapkan terimakasih.
I. Petunjuk Pengisian Angket
1. Tulis data diri Bapak/Ibu secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan.
2. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan
keadaan Bapak/Ibu dengan item jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu-ragu
Contoh pengisian angket:
No. Pernyataan SS S R TS STS
1 Anak autis menyukai terapi musik. √
3. Setiap pertanyaan tidak boleh ada yang kosong.
4. Bila telah mengisi angket, harap segera dikembalikan.
II. Identitas Peneliti
Nama : Tyas Kartiko Sutawi
NIM : 10208241017
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta
III. Identitas Responden
Nama :
Sekolah :
Jabatan :
Jenis Kelamin :
Tempat Tanggal Lahir :
Lama Mengajar :
IV. Pernyataan Tertutup
No. Pernyataan SS S R TS STS
1. Saya setuju dengan pembelajaran musik bagi
anak autis.
2. Saya kurang mengetahui prinsip-prinsip
pembelajaran musik bagi anak autis.
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3. Saya menganggap pembelajaran musik sebagai
terapi bagi anak autis.
4. Saya sering membaca buku tentang terapi
musik yang baik
5. Sebagai guru, saya sadar tanggung jawab saya
untuk mengarahkan anak autis dalam
pembelajaran musik
6. Saya sulit menyampaikan materi dalam
pembelajaran musik bagi anak autis
7. Belajar musik membuat anak autis merasa
gembira
8. Saya melihat bahwa tidak semua anak autis
memperhatikan tutor saat pembelajaran musik
9. Anak autis selalu aktif dalam pembelajaran
musik
10. Bernyanyi adalah cara komunikasi yang lebih
mudah dilakukan dibandingkan berbicara, bagi
anak autis
11. Anak autis tidak perlu dibimbing ketika
menyanyikan lagu atau memainkan alat musik
sederhana
12. Pembelajaran musik masih kalah pengaruh
dibanding terapi lain
13. Musik dapat meningkatkan daya konsentrasi
anak autis
14. Terapi musik sangat mempengaruhi
perkembangan anak autis
15. Anak-anak bertepuk tangan ketika mendengar
musik
16. Anak-anak terlihat antusias ketika belajar
musik
17. Anak didik saya banyak yang memiliki prestasi
di bidang musik
18. Lagu bertemakan kehidupan orang dewasa
lebih diminati oleh anak autis dibandingkan
dengan lagu anak-anak
19. Lagu yang digunakan adalah lagu yang dapat
membantu perkembangan bahasa verbal anak
autis
20. Saya memakai instrumen musik sederhana
untuk membantu perkembangan motorik anak
autis
21. Saya mempunyai banyak referensi lagu
22. Saya tidak tahu bahwa musik dapat menjadi
salah satu terapi
23. Pembelajaran musik merupakan terapi
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terprogram yang menjadi terapi andalan
24. Pembelajaran musik dapat meningkatkan
kreatifitas anak didik
25. Pembelajaran musik bagi anak autis bertujuan
menciptakan anak autis supaya menjadi
pemusik
26. Saya selalu memantau perkembangan anak
autis
27. Saya tidak perlu mengevaluasi kinerja saya
dalam proses pembelajaran musik bagi anak
autis
28. Saya suka musik
29. Anak autis senang mendengarkan musik
30. Ada anak yang masih mengalami tantrum
ketika diberi pembelajaran musik
31. Tidak semua anak mendapat pengaruh positif
dalam pembelajaran musik
32. Terapi lain lebih efektif daripada pembelajaran
musik
33. Pembelajaran musik selalu menciptakan
suasana yang menyenangkan
34. Saya mengajarkan lagu-lagu sederhana kepada
anak autis
35. Memainkan alat musik sederhana dapat
membuat anak autis stress
36. Tepuk tangan dapat membantu motorik
sekaligus kognitif anak autis
37. Saya berusaha menciptakan suasana
pembelajaran musik yang menyenangkan
38. Guru wajib mempunyai  skill/keterampilan
bermusik
39. Guru berperan penting dalam proses
pembelajaran masik bagi anak autis
40. Anak lebih cepat belajar dengan media musik
dibanding dengan metode lain
41. Anak autis tidak senang ketika sedang belajar
musik
42. Musik hanya bagi anak autis yang berbakat
dalam bidang musik
43. Melalui musik, anak autis dapat mengenal
lingkungan sekitar
44. Musik tidak bisa membuat anak bersikap lebih
baik
45. Menurut pengalaman saya, musik terbukti
dapat memperbaiki gerak motorik anak autis
46. Musik dapat mengurangi stress pada anak autis
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karena tidak bisa berkomunikasi
47. Musik membantu anak autis menyalurkan
emosi
48. Musik membantu anak autis berinteraksi
dengan lingkungan dan berkomunikasi dengan
orang-orang di sekitarnya
49. Musik membuat anak menjadi lebih cermat
dalam mengerjakan tugas
V. Pertanyaan Terbuka
Jawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang Bapak/Ibu alami.
1. Kendala/permasalahan apa saja yang Bapak/Ibu temukan dalam pembelajaran musik bagi
anak autis?
2. Menurut Anda, materi musik seperti apa yang seharusnya diberikan kepada anak autis?
3. Berdasarkan pengamatan Anda, metode pembelajaran musik seperti apa yang anak autis
butuhkan?
4. Apa saran Anda terhadap pembelajaran musik bagi anak autis?
Yogyakarta,             April 2014
(Nama Lengkap)
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ANGKET PENELITIAN 
I. Identitas Responden 
Nama   : 
Sekolah   : 
NIP    : 
Jabatan/Spesialisasi : 
Jenis Kelamin  : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Lama Mengajar  : 
 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis data diri Bapak/Ibu secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan 
keadaan Bapak/Ibu dengan item jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju   
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
Contoh pengisian angket: 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 Anak autis menyukai terapi musik.  √    
 
3. Setiap pertanyaan tidak boleh ada yang kosong. 
4. Bila telah mengisi angket, harap segera dikembalikan. 
 
III. Pernyataan Tertutup 
 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya setuju dengan pembelajaran musik bagi anak 
autis. 
     
2. Saya kurang mengetahui prinsip-prinsip 
pembelajaran musik bagi anak autis. 
     
3. Saya sering membaca buku tentang terapi musik 
yang baik 
     
4. Sebagai guru, saya sadar tanggung jawab saya 
untuk mengarahkan anak autis dalam 
pembelajaran musik  
     
5. Saya sulit menyampaikan materi dalam 
pembelajaran musik bagi anak autis 
     
6. Belajar musik membuat anak autis merasa gembira      
7. Bernyanyi adalah cara komunikasi yang lebih 
mudah dilakukan dibandingkan berbicara, bagi 
anak autis 
     
8.  Anak autis tidak perlu dibimbing ketika 
menyanyikan lagu atau memainkan alat musik 
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sederhana 
9. Pembelajaran musik masih kalah pengaruh 
dibanding terapi lain 
     
10. Musik dapat meningkatkan daya konsentrasi anak 
autis 
     
11. Terapi musik sangat mempengaruhi perkembangan 
anak autis 
     
12. Anak-anak bertepuk tangan ketika mendengar 
musik 
     
13. Anak-anak terlihat antusias ketika belajar musik      
14. Anak didik saya banyak yang memiliki prestasi di 
bidang musik 
     
15. Saya mempunyai banyak referensi lagu untuk 
pembelajaran musik bagi anak autis 
     
16. Pembelajaran musik dapat meningkatkan 
kreatifitas anak didik 
     
 
17. Saya suka musik       
18. Anak autis senang mendengarkan musik      
19. Terapi lain lebih efektif daripada pembelajaran 
musik 
     
20. Pembelajaran musik selalu menciptakan suasana 
yang menyenangkan 
     
21. Saya mengajarkan lagu-lagu sederhana kepada 
anak autis 
     
22. Tepuk tangan dapat membantu motorik sekaligus 
kognitif anak autis 
     
23. Saya berusaha menciptakan suasana pembelajaran 
musik yang menyenangkan 
     
24. Guru berperan penting dalam proses pembelajaran 
masik bagi anak autis 
     
25. Anak lebih cepat belajar dengan media musik 
dibanding dengan metode lain 
     
26. Anak autis tidak senang ketika sedang belajar 
musik 
     
27. Melalui musik, anak autis dapat mengenal 
lingkungan sekitar 
     
28. Musik tidak bisa membuat anak bersikap lebih 
baik 
     
29. Menurut pengalaman saya, musik terbukti dapat 
memperbaiki gerak motorik anak autis 
     
30. Musik dapat mengurangi stress pada anak autis 
karena tidak bisa berkomunikasi 
     
31. Musik membantu anak autis berinteraksi dengan 
lingkungan dan berkomunikasi dengan orang-
orang di sekitarnya 
     
32. Musik membuat anak menjadi lebih cermat dalam 
mengerjakan tugas 
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IV. Pertanyaan Terbuka 
Jawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang Bapak/Ibu alami. 
Pertanyaan  Jawaban 
1. Kendala/permasalahan apa saja yang 
Bapak/Ibu temukan dalam 
pembelajaran musik bagi anak autis? 
 
 
 
 
 
2. Kendala/permasalahan apa saja yang 
Bapak/Ibu temukan dalam 
pembelajaran musik bagi anak autis? 
 
 
 
 
 
 
3. Menurut Anda, materi musik seperti 
apa yang seharusnya diberikan 
kepada anak autis? 
 
 
 
 
 
 
4. Berdasarkan pengamatan Anda, 
metode pembelajaran musik seperti 
apa yang anak autis butuhkan? 
 
 
 
 
 
 
5. Apa saran Anda terhadap 
pembelajaran musik bagi anak autis? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,             Mei 2014 
 
 
 
(Nama Lengkap) 
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No.
Res
pon
den 
Butir 1 
Kendala/permasalahan 
apa saja yang ditemukan 
dalam pembelajaran 
musik bagi anak autis? 
Butir 2 
Materi musik seperti apa 
yang seharusnya diberikan 
kepada anak autis? 
Butir 3 
Metode pembelajaran musik 
seperti apa yang anak autis 
butuhkan? 
Butir 4 
Apa saran terhadap 
pembelajaran musik bagi 
anak autis? 
1. Kendala yang dialami ketika 
anak tantrum karena tidak 
mau menirukan gerakan 
ketika terapi musik. 
Musik yang sederhana 
sehingga anak merasa nyaman 
dan bisa memainkan secara 
mandiri. 
Yang sederhana dan anak dapat 
melakukan secara mandiri serta 
enjoy ketika terapi dimulai. 
Saran saya anak perlu 
diperkenalkan dengan alat 
musik yang ada di sekitar 
seperti benda yang ada di 
sekitar rumah yang bisa 
dijadikan alat musik, namun 
hal tersebut harus ada andil 
dari orang tua. 
2. Kendalanya jika anak tidak 
menyukai musik. 
Yang sederhana dan 
gerakannya mudah diikuti. 
Menggunakan  materi secara 
berulang-ulang dalam 
pembelajaran musik. 
Pembelajaran musik lebih 
sering lagi. 
3. Anak sulit menirukan gerak 
saat gerak dan lagu ketika 
terapi musik, anak kurang 
konsentrasi. 
Materi gerak dan lagu, 
nyanyian sederhana, 
memainkan alat musik 
sederhana. 
Pembelajaran musik yang 
sederhana, menyenangkan 
mudah dipahami anak autis dan 
harus membuat anak autis 
tertarik. 
Pembelajaran musik harus 
meningkatkan/mengembangk
an motorik kasar anak autis. 
4. Permasalahannya kalau 
anak tidak punya minat 
dengan musik. 
Materi yang sederhana dan 
mudah dipahami anak. 
Pengulangan (drill) jadi 
materinya harus selalu diulang-
ulang. 
Lebih diintensifkan. 
5. Peralatan musik yang 
kurang. 
Materi yang diberikan sesuai 
dengan tingkat pemahaman, 
minat dan bakat anak. 
Dengan bermain musik melodi 
sederhana, menyanyi diiringi 
melodi dan sambil bertepuk 
tangan sesuai tempo dan irama. 
Pembelajarannya disesuaikan 
dengan bakat dan minat anak, 
karena pembelajarannya 
membutuhkan proses yang 
sangat panjang. 
6. Selama anak belum 
memiliki pemahaman 
terhadap instruksi. 
Yang lebih mudah diterima 
anak. 
Gerak dan lagu yang 
sederhana. 
Berikan materi yang mudah 
bagi anak, missal lagu dan 
gerak sederhana. 
7. Anak yang suka tutup Musik dengan lagu-lagu yang Imitasi gerak untuk Pembelajaran musik 
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telinga padahal dalam 
pembelajaran musik anak 
diharaapkan mau 
mendengarkan musik. 
lembut. menentukan ketukan / nada. dilakukan dengan secara 
individual. 
8. Minat dan konsentrasi anak 
kurang. 
Sederhana, temponya dinamis. Metode demonstrasi dan drill. Pembelajaran musik 
diberikan pada anak autis 
sesuai dengan kondisi anak, 
minat serta alat yang 
dibutuhkan. 
9. Konsentrasi anak yang 
sering/mudah berubah-ubah 
sehingga anak kurang fokus. 
Bila anak belum memahami 
perintah sederhana dan 
belum dapat mengimitasi 
gerak. 
Musik yang lembut, supel dan 
menyenangkan untuk anak 
autis. 
Musik yang dapat melatih 
konsentrasi dan yang dapat 
menenangkan anak. 
Pembelajaran yang mengarah 
ke melatih anak lebih 
konsentrasi, kebakatan anak 
seperti gerak lagu dan 
memainkan alat musik sesuai 
ritme dan lagunya.  
 
Yang memberikan terapi 
harus yang ahli/berkompeten 
di bidang musik, yang 
mencintai dunia anak, sabar, 
telaten dan paham 
karakteristik anak. 
10. Bila anak belum memahami 
perintah sederhana dan 
belum dapat mengimitasi 
gerak. 
Musik yang simpel dan 
menyenangkan untuk anak 
autis. 
Instrumennya bervariasi agar 
mereka mengenal banyak alat 
musik. 
Anak-anak diperdengarkan 
lagu yang menyenangkan. 
Menari diiringi lagu. 
Memainkan alat musik. 
Yang mengajar harus 
kompeten dalam bidang 
musik dan mencintai juga 
memahami karakteristik anak 
autis. 
11. Ketika anak sedang tidak 
mood untuk belajar, baik itu 
terjadi dari rumah atau tiba-
tiba di sekolah. 
Untuk musik/lagu yang 
iramanya lembut. 
Ritmenya jelas untuk 
membantu konsentrasi anak 
autis. 
Simpel dan menarik bagi anak. 
Imitasi, pemberian tugas dan 
drill (pengulangan). 
Mengajarkan musik pada 
anak autis tidak semata-mata 
menuntut anak bisa, tetapi 
lebih ke musik sebagai salah 
satu terapi, jadi pembelajaran 
harus bisa diterima anak, 
menarik dan menyenangkan. 
12. Kurangnya peralatan yang 
menunjang. Alat tidak harus 
mahal, namun simpel dan 
mudah digunakan untuk 
Musik yang easy listeninig dan 
sesuai karakter anak masing-
masing. 
Mendengarkan musik dan 
praktik memegang alat musik 
sederhana. 
Pembelajaran yang kreatif 
dan santai supaya anak cepat 
tertarik dalam belajar musik. 
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anak autis. 
Anak banyak yang tidak 
fokus dan cenderung masih 
cuek ketika bermain/belajar 
musik. 
13. Konsentrasi yang mudah 
teralih. 
Materi yang sesuai dengan 
kebutuhan anak/yang disukai. 
Idealnya one and one, satu 
guru satu musrid. 
Pembelajaran selain dengan 
musik, ada terapis musik 
untuk anak autis, ada video 
dalam memainkan musik. 
14. Tidak semua siswa dapat 
(bisa) duduk dengan tenang 
saat pembelajaran musik, 
bahkan sikapnya (perilaku) 
anak sama saja. 
Yang sesuai dengan karakter 
anak dan mudah dihafal serta 
diingat. 
 
Yang bisa diikuti anak-anak 
dan mudah diikuti anak-anak 
autis. 
Berikan materi pembelajaran 
(lagu-lagu) yang sesuai 
dengan kemampuan anak dan 
belajar sambil bermain 
dengan musik. 
15. Anak belum hafal lagu, 
konsentrasi masih kurang, 
anak non verbal. 
Menyenyi diiringi alat musik, 
pengenalan alat musik. 
Secara individual. Variasi dan kreasi dalam 
pembelajaran musik sangat 
diperlukan. 
16. Konsentrasi anak yang 
mudah terpecah dengan 
situasi lingkungan. 
Musik dengan lirik lagu yang 
sederhana. 
Metode individual. Musik dengan bahasa, lirik 
dan nada yang mudah/ cepat 
diterima anak autis. 
17. Anak masih banyak 
cenderung cuek dengan 
alunan musik dan masih di 
dunianya sendiri. 
Materi musik yang easy 
listening dan lagu yang soft. 
Sesuaikan dengan karakteristik 
masing-masing anak karena 
tiapa anak punya kesukaan 
lagu masing-masing. 
Lagu yang sederhana dan alat 
musik sederhana, sambil 
bermain. 
18.  Anak sulit mengenal 
not/angka pada alat musik. 
Menyanyi lagu-lagu sederhana 
seperti gitar, ketipung dan 
seruling. 
One on one. Mohon peralatan dilengkapi 
sesuai kebutuhan anak. 
19. Tidak semua guru bisa 
memainkan alat musik. 
Yang sederhana yang dapat 
dipelajari oleh anak-anak autis. 
Yang mudah dan menarik buat 
anak autis. 
Ciptakan metode 
pembelajaran yang mudah 
dan sederhana untuk anak 
autis. 
20. Tidak semua guru 
menguasai alat musik. 
Anak langsung belajar 
memainkan alat musik dan 
Alat diberi kesempatan untuk 
mencoba memainkan alat 
Terus menciptakan suasana 
yang menyenangkan dan 
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Masih ada anak yang kurang 
tertarik untuk memainkan 
alat mussik atau 
mendengarkan lagu. 
dikondisikan mendengar lagu-
lagu yang dapat meningkatkan 
konsentrasi. 
musik dan menyanyikan lagu-
lagu. 
komunikatif pada saat 
kegiatan seni musik. 
21. Belum ada metode baku 
untuk anak yang sangat 
sederhana untuk anak cepat 
bisa belajar musik. 
Belum ditemukannya 
panduan khusus cara/teknik 
untuk memberikan 
pembelajaran musik yang 
sederhana dan mudah 
diterima anak. 
Materi disesuaikan dengan 
karakter anak. Singkat dan 
jelas dan juga sederhana. 
Metode latihan baik untuk 
latihan mendengarkan maupun 
latihan alat musik dan 
bernyanyi. 
Ada metode/cara khusus yang 
sangat sederhana mudah 
untuk diterima anak terutama 
cara untuk bermain alat 
musik. 
22. Ada beberapa anak yang 
tidak perduli/tertarik sama 
musik. 
Ada anak yang sangat 
ketergantungan sama musik 
kalau dimatikan langsung 
nangis/ngamuk dan tidak 
mau yang lain termasuk 
belajar yang lain. 
Tergantung selera musik anak, 
ada yang suka slow ada yang 
suka rancak (harus sesuai 
minat mereka). 
Pertama mendengarkan, 
kemudian melihat contoh cara 
memainkan dan mencoba 
memainkan sendiri. 
Pembelajaran musik untuk 
anak-anak autis tidak bisa 
disamaratakan harus sesuai 
dengan gaya belajar dan 
minat mereka terhadap 
musik. 
23. Bagi anak yang belum 
keluar verbal pembelajaran 
musik yang bagaimana yang 
bisa diterapkan sesuai 
kondisi anak. 
Anak yang kurang suka 
dengan musik, hanya duduk 
diam atau lari-larian. 
Materi yang mudah dipahami 
anak (membuat anak lebih 
kondentrasi). 
Anak merasa enjoy dan 
menikmati musik. 
Kombinasi (latihan menyanyi, 
latihan bermain alat musik). 
Untuk anak autis yang 
tertarik, dan ada bakat pada 
musik dilatih dan diasah 
kemamp uannya. 
24. Anak cepat merasa bosan 
bila pembelajaran dalam 
Menyanyikan lagu anak-anak 
untuk siswa pemula. 
Dengan pemberian contoh dan 
anak menirukan menyenyi lagu 
Terus dilakukan 
pembelajaran musik sebagai 
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waktu yang cukup lama. 
Anak masih belum optimal 
dalam bahasa verbal. 
Anak masih malas-malasan 
untuk menyelesaikan lagu 
dari awal sampai akhir. 
yang menggembirakan. terapi agar tidak tegang 
dalam situasi belajar. 
25. Konsentrasi anak yang tidak 
stabil. 
Alat musik yang sederhana, 
lagu-lagu yang disukai anak 
akan lebih mudah dihapal. 
Pendekatan individu dimulai 
dengan yang disukai anak. 
Pengenalan alat musik dan 
lagu yang sederhana. 
26. Karena anak-anak autis 
umumnya nonverbal. 
Belajar memainkan alat musik, 
menyanyi sesuai kemampuan 
anak. 
Praktik langsung dengan 
diarahkan terutama memainkan 
alat musik. 
Intinya musik sangat 
diperlukan bagi anak autis 
baik yang sudah verbal 
maupun nonverbal. 
27. Tidak semua anak autis bisa 
berkomunikasi (bicara) 
dengan baik. 
Mengenalkan lagu-lagu, 
mengenalkan alat musik dan 
cara penggunaan, mengiringi 
lagu dengan alat musik. 
Klasikal dan banyak kerja 
(praktik). 
Guru juga perlu untuk bisa 
menggunakan alat musik. 
28. Anak autis sulit menghapal 
musik. 
Suara alat musik yang 
kadang mengganggu. 
Disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik 
anak dengan ritme yang 
menenangkan/menyenangkan 
missal lagu “twinkle-twinkle 
little star”. 
Individual. Menggunakan materi dan 
metode sesuai kebutuhan dan 
kemampuan anak sesuai hasil 
assessment. 
29. Ketertarikan dan 
kemampuan kognitif 
masing-masing anak yang 
berbeda-beda. 
Lagu-lagu yang dapat 
meningkatkan minat, 
konsentrasi dan motorik anak-
anak autis. 
Metode demonstrasi dan diberi 
pelatih atau terapis untuk anak 
autis. 
Guru musik dapat memahami 
karakteristik tiap anak agar 
dapat memberikan 
perkembangan pada tiap-tiap 
anak. 
30. Anak-anak perilakunya 
kurang terkontrol dan anak 
kurang konsentrasi. 
Lagu sederhana, singkat dan 
mudah dihapal. 
Praktik. Menghapal dan praktik. 
31. Bagi anak yang belum kenal 
huruf. 
Materi yang sederhana asal 
mudah dipelajari. 
Metode pembelajaran 
individual, disesuaikan dengan 
Diberikan sejak dini dan 
dimulai dari mendengarkan 
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Lagu yang familiar dengan 
anak seperti Topi Saya Bundar, 
Satu-Satu, Dua Mata, sehingga 
selain untuk belajar lagu juga 
dapat untuk melatih anak 
berhitung dan mengenal 
anggota badan dll. 
karakteristik dan kemampuan 
awal anak, dimuali dari alat 
musik dan lagu yang sederhana 
baru ke komplek, keyboard dan 
lagu daerah. 
lagu/musik sambil 
menggerakkan badan, 
bertepuk tangan baru ke yang 
komplek. 
32. Perilaku anak yang nakal 
ketika menunggu giliran 
bermain musik. 
Pembelajaran musik bagi 
anak autis sangat individual 
karena setiap anak 
mempunyai karakteristik 
masing-masing. Ada yang 
langsung goyang, ada yang 
tepuk tangan ketika dengar 
musik tapi ada juga yang 
menangis dan menolak 
untuk mendengarkan musik 
dan memilih lari-lari atau 
menangis ketimbang duduk 
dengan tenang. 
Sesuai dengan minat anak. 
Alat musik dipilih yang 
sederhana seperti memukul 
drum, cymbal, triangle atau 
alat musik yang digerakkan 
seperti rebana, maracas. 
Metode demonstrasi. Anak dibagi sesuai dengan 
minat dan kemampuannya 
masing-masing. 
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[DataSet1] D:\sekripsekripsikripsesikrip\spss\data uji instrumen.sav
s8s7s6s5s4s3s2s1
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.569.102.007.032.238.572.009
.1041.294.464**.381*.215.104.455**
3232323232323232
.110.102.145.007.279.000.280
.288.2941.263.470**.197.603**.197
3232323232323232
.816.007.145.001.035.051.009
-.043.464**.2631.542**.374*.348.452**
3232323232323232
.953.032.007.001.809.012.531
-.011.381*.470**.542**1-.045.437*.115
3232323232323232
.046.238.279.035.809.484.004
.356*.215.197.374*-.0451.128.494**
3232323232323232
.831.572.000.051.012.484.331
.039.104.603**.348.437*.1281.178
3232323232323232
.389.009.280.009.531.004.331
.158.455**.197.452**.115.494**.1781
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s16s15s14s13s12s11s10s9
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.055.025.007.000.589.053.039.001
.342.396*.467**.601**.099.345.368*.542**
3232323232323232
.620.056.023.116.026.452.966.881
-.091.341.401*.284.393*.138-.008-.028
3232323232323232
.059.000.007.033.748.382.014.035
.337.679**.465**.378*-.059.160.432*.373*
3232323232323232
.334.020.136.424.709.280.356.391
.176.408*.269.146-.069.197.169.157
3232323232323232
.409.074.469.766.822.158.002.015
.151.320.133.055.041-.255.535**.428*
3232323232323232
.835.110.387.066.310.108.329.546
.038.288.158.329.185.289.178-.111
3232323232323232
.400.099.055.055.895.366.271.229
.154.297.343.343.024.165.201.219
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s24s23s22s21s20s19s18s17
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.048.032.980.207.888.499.732.064
.352*.379*-.005.229.026.124-.063.331
3232323232323232
.160.906.011.046.711.631.365.242
.254-.022.445*.356*.068.088-.166.213
3232323232323232
.025.061.366.318.000.899.743.143
.397*.335.165.182.666**.023-.060.265
3232323232323232
.140.901.549.437.300.951.929.026
.267-.023.110.143.189-.011.016.394*
3232323232323232
.258.007.518.685.110.988.414.632
.206.465**.119-.075.288.003-.150.088
3232323232323232
.803.335.007.083.264.909.304.093
.046.176.464**.311.203.021-.187.302
3232323232323232
.481.065.160.195.187.152.725.086
.129.331.254.235.239.259-.065.309
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s32s31s30s29s28s27s26s25
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.056.024.855.000.000.531.968.690
.341.398*.034.610**.614**-.115-.007.073
3232323232323232
.043.326.189.055.505.008.001.403
.360*-.179-.238.343.122.459**.562**.153
3232323232323232
.276.875.852.059.025.709.783.481
.199-.029-.034.337.395*.069.051-.129
3232323232323232
.078.293.109.284.809.548.151.161
.316.192-.288.195.045.110.260-.254
3232323232323232
.823.109.171.306.029.794.764.426
.041-.289.248.187.385*-.048.055-.146
3232323232323232
.006.220.482.106.633.054.014.716
.479**-.223-.129.291.088.344.431*-.067
3232323232323232
.650.894.344.097.017.647.5421.000
.083-.025.173.298.418*.084.112.000
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s40s39s38s37s36s35s34s33
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.095.091.811.243.003.497.076.010
.300.304-.044.213.508**.125.319.450**
3232323232323232
.490.226.137.131.278.935.676.783
.126.220.268.272.198-.015.077.051
3232323232323232
.341.063.592.061.048.738.262.447
.174.333.098.335.352*-.062.204.139
3232323232323232
.469.033.193.214.517.278.3321.000
.133.377*.236.226.119-.198-.177.000
3232323232323232
.812.789.406.685.382.434.7361.000
.044.049-.152.075.160.143.062.000
3232323232323232
.710.006.027.833.969.108.406.710
.068.477**.390*-.039-.007-.290.152-.068
3232323232323232
1.000.201.738.552.042.736.028.600
.000.232-.062.109.361*.062.389*-.096
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s48s47s46s45s44s43s42s41
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232323232323232
.298.617.152.272.092.472.096.048
.190.092.259-.200.303.132.299.352*
3232323232323232
.945.736.874.749.278.010.459.363
-.013.062.029.059.198.451**.136.166
3232323232323232
.4611.000.512.180.721.539.897.115
.135.000.120.243.066.113.024.284
3232323232323232
.942.724.868.462.907.025.858.538
-.013-.065.031.135-.021.395*-.033.113
3232323232323232
.2731.000.258.789.401.843.622.823
-.200.000.206-.049.154.037.090-.041
3232323232323232
.660.649.408.317.616.005.279.687
-.081.084.151.183.092.487**-.198.074
3232323232323232
.724.521.853.588.083.561.385.448
-.065.118-.034-.100.311.107.159.139
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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totals49
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s1
s2
s3
s4
s5
s6
s7
3232
.000.130
.677**.274
3232
.003.077
.514**.317
3232
.000.128
.582**.275
3232
.026.011
.393*.446*
3232
.090.669
.305-.079
3232
.017.022
.419*.404*
3232
.009.677
.452**.077
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Page 7
s8s7s6s5s4s3s2s1
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
-.309.229.356*.182.143-.075.311.235
3232323232323232
.612.888.711.000.300.110.264.187
-.093.026.068.666**.189.288.203.239
3232323232323232
.653.499.631.899.951.988.909.152
.083.124.088.023-.011.003.021.259
3232323232323232
.101.732.365.743.929.414.304.725
-.295-.063-.166-.060.016-.150-.187-.065
3232323232323232
.380.064.242.143.026.632.093.086
-.161.331.213.265.394*.088.302.309
3232323232323232
.151.055.620.059.334.409.835.400
-.260.342-.091.337.176.151.038.154
3232323232323232
.916.025.056.000.020.074.110.099
-.019.396*.341.679**.408*.320.288.297
3232323232323232
.646.007.023.007.136.469.387.055
.084.467**.401*.465**.269.133.158.343
3232323232323232
.457.000.116.033.424.766.066.055
-.136.601**.284.378*.146.055.329.343
3232323232323232
.346.589.026.748.709.822.310.895
.172.099.393*-.059-.069.041.185.024
3232323232323232
.360.053.452.382.280.158.108.366
-.167.345.138.160.197-.255.289.165
3232323232323232
.308.039.966.014.356.002.329.271
.186.368*-.008.432*.169.535**.178.201
3232323232323232
.282.001.881.035.391.015.546.229
.196.542**-.028.373*.157.428*-.111.219
3232323232323232
.569.110.816.953.046.831.389
1.104.288-.043-.011.356*.039.158
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s16s15s14s13s12s11s10s9
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.027.220.264.382*.211.298.016.083
3232323232323232
.367.003.217.354.941.675.821.688
.165.501**.224.170.014.077.042.074
3232323232323232
.113.654.543.382.147.428.841.230
-.286-.082.112.160.263.145-.037-.218
3232323232323232
.192.174.904.943.231.095.050.429
.237.246.022.013.218.300-.350*-.145
3232323232323232
.002.013.222.050.951.101.360.031
.528**.433*.222.349.011.295.167.382*
3232323232323232
.003.005.001.874.055.319.047
1.505**.488**.576**-.029.342.182.353*
3232323232323232
.003.042.003.368.335.220.007
.505**1.362*.502**.164.176.223.465**
3232323232323232
.005.042.001.497.054.893.438
.488**.362*1.577**.125.344.025.142
3232323232323232
.001.003.001.080.000.559.130
.576**.502**.577**1.314.626**.107.274
3232323232323232
.874.368.497.080.015.416.141
-.029.164.125.3141.427*-.149-.266
3232323232323232
.055.335.054.000.015.486.882
.342.176.344.626**.427*1-.128-.027
3232323232323232
.319.220.893.559.416.486.010
.182.223.025.107-.149-.1281.448*
3232323232323232
.047.007.438.130.141.882.010
.353*.465**.142.274-.266-.027.448*1
3232323232323232
.151.916.646.457.346.360.308.282
-.260-.019.084-.136.172-.167.186.196
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s24s23s22s21s20s19s18s17
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.385*.136-.0931.065.002-.157.351*
3232323232323232
.431.533.833.725.453.581.311
.144.114.039.0651.137.101-.185
3232323232323232
.270.581.100.992.453.266.077
-.201-.101-.296.002.1371.203-.317
3232323232323232
.650.787.031.390.581.266.704
-.083-.050-.381*-.157.101.2031-.070
3232323232323232
.044.015.264.049.311.077.704
.359*.425*.203.351*-.185-.317-.0701
3232323232323232
.001.027.935.885.367.113.192.002
.549**.391*-.015.027.165-.286.237.528**
3232323232323232
.006.065.724.225.003.654.174.013
.478**.330.065.220.501**-.082.246.433*
3232323232323232
.000.301.484.145.217.543.904.222
.584**.189.128.264.224.112.022.222
3232323232323232
.006.046.938.031.354.382.943.050
.478**.355*-.014.382*.170.160.013.349
3232323232323232
.759.551.589.246.941.147.231.951
.056-.110-.099.211.014.263.218.011
3232323232323232
.368.724.637.098.675.428.095.101
.164.065-.087.298.077.145.300.295
3232323232323232
.121.057.705.932.821.841.050.360
.280.341-.070.016.042-.037-.350*.167
3232323232323232
.171.037.633.650.688.230.429.031
.248.369*-.088.083.074-.218-.145.382*
3232323232323232
.690.101.172.085.612.653.101.380
-.073-.295.247-.309-.093.083-.295-.161
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s32s31s30s29s28s27s26s25
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.028-.199-.133.316.456**.284.038.372*
3232323232323232
.521.169.708.846.987.634.734.974
.118-.249-.069.036.003-.087.063-.006
3232323232323232
.420.992.603.774.339.537.277.840
.148-.002-.095.053-.175-.113.198-.037
3232323232323232
.992.598.653.076.023.220.207.616
.002.097-.083-.318-.400*-.223-.229.092
3232323232323232
.439.350.794.126.006.832.638.341
.142.171.048.276.475**-.039-.086-.174
3232323232323232
.208.141.958.077.019.031.176.269
.229.266.010.317.411*-.381*-.245-.202
3232323232323232
.448.352.386.077.014.975.568.889
.139.170.159.317.429*-.006.105-.026
3232323232323232
.399.680.371.002.039.778.646.448
.154.076-.163.521**.367*-.052.084.139
3232323232323232
.050.491.787.000.001.638.587.801
.349.126.050.582**.570**-.087.100.046
3232323232323232
.008.440.733.860.822.920.129.006
.463**-.141-.063.033-.041.018.274.476**
3232323232323232
.060.550.463.223.650.537.874.092
.337.110-.135.222.083-.113.029.303
3232323232323232
.476.664.047.010.001.956.826.347
.131.080.354*.449*.562**.010-.040-.172
3232323232323232
.411.511.499.030.000.151.268.395
-.150.121.124.384*.678**-.260-.202-.156
3232323232323232
.989.714.361.818.800.515.009.461
.003.067.167.042.047.120.456**.135
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s40s39s38s37s36s35s34s33
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.151-.049-.105.394*.312.151.434*.121
3232323232323232
.616.874.346.294.931.159.291.738
-.092-.029-.172.192-.016-.255.193-.061
3232323232323232
.096.888.856.448.282.110.319.371
.300.026-.033.139.196-.288.182-.163
3232323232323232
.498.447.790.818.833.914.335.170
.124.139-.049.042.039-.020.176-.249
3232323232323232
.139.006.642.784.360.716.845.466
.267.476**.086.051.167.067.036.134
3232323232323232
.169.037.528.441.642.671.667.114
.249.371*-.116.141.085.078.079.285
3232323232323232
.312.188.731.054.036.493.079.566
.185.239-.063.344.371*.126.315.105
3232323232323232
.078.022.566.022.089.800.432.006
.316.402*.105.404*.305.047.144.475**
3232323232323232
.025.018.982.080.109.945.000.025
.396*.416*-.004.314.289-.013.624**.396*
3232323232323232
.041.948.839.014.229.133.045.542
.364*.012-.037.429*.219.272.357*.112
3232323232323232
.047.006.746.271.939.287.044.371
.354*.476**.060.201.014-.194.358*.163
3232323232323232
.037.617.638.474.127.158.330.202
.371*.092-.086.131.275.256-.178.232
3232323232323232
.596.848.056.508.514.696.506.199
.097.035-.341.121.120.072.122.233
3232323232323232
.552.596.825.574.726.489.240.552
-.109-.097-.041.103-.065.127-.214.109
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s48s47s46s45s44s43s42s41
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.352*.370*-.029-.034.301.025.129.321
3232323232323232
.5921.000.965.276.620.466.343.603
-.098.000-.008.199-.091-.134-.173.095
3232323232323232
.256.272.188.498.842.837.241.420
-.207.200.239.124-.037.038.213-.148
3232323232323232
.873.317.914.991.743.812.017.350
-.029-.183.020-.002.060-.044.421*.171
3232323232323232
.064.552.192.934.014.081.689.015
.331.109.237.015.432*.313-.073.425*
3232323232323232
.005.148.021.514.007.063.936.000
.486**.261.406*.120.470**.332.015.594**
3232323232323232
.108.481.058.134.106.781.708.007
.289-.129.339.270.291.051.069.471**
3232323232323232
.161.028.176.164.004.008.132.092
.254.388*.245.252.490**.461**.272.303
3232323232323232
.004.005.005.480.000.095.167.000
.494**.485**.483**.130.618**.300.250.657**
3232323232323232
.110.259.861.099.057.166.061.033
.288.206.032.297.339.251.335.378*
3232323232323232
.086.007.377.789.013.121.130.001
.308.467**.162.049.433*.280.273.545**
3232323232323232
.523.758.070.371.946.907.509.649
.117.057.324.164-.012-.021-.121.084
3232323232323232
.4201.000.069.045.932.155.919.284
.148.000.325-.357*-.016-.257.019.195
3232323232323232
.296.627.902.798.557.408.723.159
-.191-.089-.023.047-.108.152-.065-.255
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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totals49
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
s8
s9
s10
s11
s12
s13
s14
s15
s16
s17
s18
s19
s20
s21
.409*.267
3232
.373.886
.163.026
3232
.640.254
.086.208
3232
.995.609
-.001.094
3232
.003.132
.513**.272
3232
.003.140
.508**.267
3232
.000.026
.677**.394*
3232
.000.587
.645**.100
3232
.000.010
.773**.446*
3232
.013.007
.435*.470**
3232
.003.071
.502**.324
3232
.028.288
.389*.194
3232
.079.560
.316-.107
3232
.527.763
.116-.056
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s8s7s6s5s4s3s2s1
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.240.076.676.262.332.736.406.028
-.214.319.077.204-.177.062.152.389*
3232323232323232
.552.010.783.4471.0001.000.710.600
.109.450**.051.139.000.000-.068-.096
3232323232323232
.989.056.043.276.078.823.006.650
.003.341.360*.199.316.041.479**.083
3232323232323232
.714.024.326.875.293.109.220.894
.067.398*-.179-.029.192-.289-.223-.025
3232323232323232
.361.855.189.852.109.171.482.344
.167.034-.238-.034-.288.248-.129.173
3232323232323232
.818.000.055.059.284.306.106.097
.042.610**.343.337.195.187.291.298
3232323232323232
.800.000.505.025.809.029.633.017
.047.614**.122.395*.045.385*.088.418*
3232323232323232
.515.531.008.709.548.794.054.647
.120-.115.459**.069.110-.048.344.084
3232323232323232
.009.968.001.783.151.764.014.542
.456**-.007.562**.051.260.055.431*.112
3232323232323232
.461.690.403.481.161.426.7161.000
.135.073.153-.129-.254-.146-.067.000
3232323232323232
.690.048.160.025.140.258.803.481
-.073.352*.254.397*.267.206.046.129
3232323232323232
.101.032.906.061.901.007.335.065
-.295.379*-.022.335-.023.465**.176.331
3232323232323232
.172.980.011.366.549.518.007.160
.247-.005.445*.165.110.119.464**.254
3232323232323232
.085.207.046.318.437.685.083.195
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s16s15s14s13s12s11s10s9
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.667.079.432.000.045.044.330.506
.079.315.144.624**.357*.358*-.178.122
3232323232323232
.114.566.006.025.542.371.202.199
.285.105.475**.396*.112.163.232.233
3232323232323232
.208.448.399.050.008.060.476.411
.229.139.154.349.463**.337.131-.150
3232323232323232
.141.352.680.491.440.550.664.511
.266.170.076.126-.141.110.080.121
3232323232323232
.958.386.371.787.733.463.047.499
.010.159-.163.050-.063-.135.354*.124
3232323232323232
.077.077.002.000.860.223.010.030
.317.317.521**.582**.033.222.449*.384*
3232323232323232
.019.014.039.001.822.650.001.000
.411*.429*.367*.570**-.041.083.562**.678**
3232323232323232
.031.975.778.638.920.537.956.151
-.381*-.006-.052-.087.018-.113.010-.260
3232323232323232
.176.568.646.587.129.874.826.268
-.245.105.084.100.274.029-.040-.202
3232323232323232
.269.889.448.801.006.092.347.395
-.202-.026.139.046.476**.303-.172-.156
3232323232323232
.001.006.000.006.759.368.121.171
.549**.478**.584**.478**.056.164.280.248
3232323232323232
.027.065.301.046.551.724.057.037
.391*.330.189.355*-.110.065.341.369*
3232323232323232
.935.724.484.938.589.637.705.633
-.015.065.128-.014-.099-.087-.070-.088
3232323232323232
.885.225.145.031.246.098.932.650
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s24s23s22s21s20s19s18s17
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.743.141.576.013.291.319.335.845
.060.266-.103.434*.193.182.176.036
3232323232323232
.000.057.772.510.738.371.170.466
.596**.339-.053.121-.061-.163-.249.134
3232323232323232
.907.653.875.877.521.420.992.439
.022-.083.029.028.118.148.002.142
3232323232323232
.348.802.904.275.169.992.598.350
.171.046-.022-.199-.249-.002.097.171
3232323232323232
.184.250.325.468.708.603.653.794
.241.210-.180-.133-.069-.095-.083.048
3232323232323232
.052.082.612.078.846.774.076.126
.346.312.093.316.036.053-.318.276
3232323232323232
.004.006.852.009.987.339.023.006
.500**.473**-.034.456**.003-.175-.400*.475**
3232323232323232
.723.511.002.115.634.537.220.832
-.065-.121.520**.284-.087-.113-.223-.039
3232323232323232
.875.181.037.836.734.277.207.638
.029-.243.371*.038.063.198-.229-.086
3232323232323232
.752.255.932.036.974.840.616.341
.058-.207-.016.372*-.006-.037.092-.174
3232323232323232
.081.494.030.431.270.650.044
1.313-.125.385*.144-.201-.083.359*
3232323232323232
.081.336.460.533.581.787.015
.3131.176.136.114-.101-.050.425*
3232323232323232
.494.336.614.833.100.031.264
-.125.1761-.093.039-.296-.381*.203
3232323232323232
.030.460.614.725.992.390.049
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s32s31s30s29s28s27s26s25
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.646.218.759.569.041.748.887.290
.084-.224.057.104.364*.059-.026.193
3232323232323232
1.000.211.274.054.012.596.639.478
.000.227.200.344.439*-.097-.086.130
3232323232323232
.832.234.083.743.129.174.865
1.039-.216.311.060-.274.246.031
3232323232323232
.832.496.435.551.359.443.608
.0391.125.143.109-.168.141.094
3232323232323232
.234.496.202.157.812.817.832
-.216.1251.232.256-.044-.043-.039
3232323232323232
.083.435.202.000.838.412.855
.311.143.2321.629**-.038.150.034
3232323232323232
.743.551.157.000.565.764.963
.060.109.256.629**1-.106-.055.009
3232323232323232
.129.359.812.838.565.029.251
-.274-.168-.044-.038-.1061.387*.209
3232323232323232
.174.443.817.412.764.029.178
.246.141-.043.150-.055.387*1.244
3232323232323232
.865.608.832.855.963.251.178
.031.094-.039.034.009.209.2441
3232323232323232
.907.348.184.052.004.723.875.752
.022.171.241.346.500**-.065.029.058
3232323232323232
.653.802.250.082.006.511.181.255
-.083.046.210.312.473**-.121-.243-.207
3232323232323232
.875.904.325.612.852.002.037.932
.029-.022-.180.093-.034.520**.371*-.016
3232323232323232
.877.275.468.078.009.115.836.036
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s40s39s38s37s36s35s34s33
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.625.583.979.159.067.446.625
.090.101-.005.255.328.1401.090
3232323232323232
.222.206.299.079.008.031.625
.222.230.190.315.463**.381*.0901
3232323232323232
.047.229.845.370.547.361.6461.000
.353*.219.036.164.110-.167.084.000
3232323232323232
.643.863.603.793.127.579.218.211
-.085-.032-.095-.048.275.102-.224.227
3232323232323232
.514.488.523.712.327.235.759.274
.120.127.117-.068.179.216.057.200
3232323232323232
.014.164.881.284.136.960.569.054
.430*.252.028.195.269.009.104.344
3232323232323232
.087.696.222.071.015.086.041.012
.307.072-.222.323.425*.308.364*.439*
3232323232323232
.286.750.051.764.700.099.748.596
-.194-.059.347.055.071.297.059-.097
3232323232323232
.480.319.506.076.981.678.887.639
-.129-.182.122.318.004-.076-.026-.086
3232323232323232
.814.031.094.101.588.073.290.478
-.043-.381*-.301.295.100.321.193.130
3232323232323232
.219.203.795.003.007.133.743.000
.224.231.048.507**.466**.272.060.596**
3232323232323232
.818.038.631.234.064.795.141.057
.042.369*.088-.216.332.048.266.339
3232323232323232
.023.319.050.110.639.994.576.772
-.401*.182.349-.288-.086-.001-.103-.053
3232323232323232
.409.788.568.026.082.411.013.510
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s48s47s46s45s44s43s42s41
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.279.549.829.583.019.752.005.013
.197.110.040-.101.412*-.058.482**.435*
3232323232323232
.095.132.193.206.096.368.740.156
.300.272.236.230.299.164.061.257
3232323232323232
.098.194.104.459.275.005.372.060
.298.236.293.136.199.484**.163.336
3232323232323232
.258.252.301.863.647.743.509.885
.206-.209.189.032.084.060-.121.027
3232323232323232
.913.595.236.038.214.200.321.561
-.020-.098.216.368*.226-.233-.181-.107
3232323232323232
.148.078.031.572.070.665.898.307
.261.316.381*.104.325.080-.024.187
3232323232323232
.012.238.018.696.019.843.577.010
.437*.215.416*-.072.414*-.037.103.447*
3232323232323232
.531.189.001.750.669.807.716.731
-.115-.238-.542**.059-.079.045-.067-.063
3232323232323232
.722.565.603.319.658.025.381.424
-.065-.106-.095.182.081.395*-.160-.146
3232323232323232
.297.773.065.839.371.760.327.708
.190.053-.330-.037.164-.056.179.069
3232323232323232
.009.040.054.029.005.044.824.020
.453**.365*.343.385*.482**.358*.041.409*
3232323232323232
.4581.000.108.460.064.983.775.653
-.136.000.289-.135.331.004-.052.083
3232323232323232
.156.148.042.556.969.071.062.622
-.257-.262-.362*-.108-.007.324-.334-.091
3232323232323232
.048.037.873.854.094.891.482.073
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Page 20
totals49
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
s21
s22
s23
s24
s25
s26
s27
s28
s29
s30
s31
s32
s33
s34
.029.225
.387*.221
3232
.007.748
.470**.059
3232
.017.002
.420*.526**
3232
.383.348
.160.171
3232
.389.966
.158-.008
3232
.000.576
.599**.103
3232
.000.347
.623**.172
3232
.822.972
.041.006
3232
.206.390
.230.157
3232
.448.551
.139-.109
3232
.000.060
.652**.336
3232
.057.592
.339-.099
3232
.767.308
.055-.186
3232
.020.140
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s8s7s6s5s4s3s2s1
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.627.617.7361.000.7241.000.649.521
-.089.092.062.000-.065.000.084.118
3232323232323232
.902.152.874.512.868.258.408.853
-.023.259.029.120.031.206.151-.034
3232323232323232
.798.272.749.180.462.789.317.588
.047-.200.059.243.135-.049.183-.100
3232323232323232
.557.092.278.721.907.401.616.083
-.108.303.198.066-.021.154.092.311
3232323232323232
.408.472.010.539.025.843.005.561
.152.132.451**.113.395*.037.487**.107
3232323232323232
.723.096.459.897.858.622.279.385
-.065.299.136.024-.033.090-.198.159
3232323232323232
.159.048.363.115.538.823.687.448
-.255.352*.166.284.113-.041.074.139
3232323232323232
.552.095.490.341.469.812.7101.000
-.109.300.126.174.133.044.068.000
3232323232323232
.596.091.226.063.033.789.006.201
-.097.304.220.333.377*.049.477**.232
3232323232323232
.825.811.137.592.193.406.027.738
-.041-.044.268.098.236-.152.390*-.062
3232323232323232
.574.243.131.061.214.685.833.552
.103.213.272.335.226.075-.039.109
3232323232323232
.726.003.278.048.517.382.969.042
-.065.508**.198.352*.119.160-.007.361*
3232323232323232
.489.497.935.738.278.434.108.736
.127.125-.015-.062-.198.143-.290.062
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s16s15s14s13s12s11s10s9
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.148.481.028.005.259.007.7581.000
.261-.129.388*.485**.206.467**.057.000
3232323232323232
.021.058.176.005.861.377.070.069
.406*.339.245.483**.032.162.324.325
3232323232323232
.514.134.164.480.099.789.371.045
.120.270.252.130.297.049.164-.357*
3232323232323232
.007.106.004.000.057.013.946.932
.470**.291.490**.618**.339.433*-.012-.016
3232323232323232
.063.781.008.095.166.121.907.155
.332.051.461**.300.251.280-.021-.257
3232323232323232
.936.708.132.167.061.130.509.919
.015.069.272.250.335.273-.121.019
3232323232323232
.000.007.092.000.033.001.649.284
.594**.471**.303.657**.378*.545**.084.195
3232323232323232
.169.312.078.025.041.047.037.596
.249.185.316.396*.364*.354*.371*.097
3232323232323232
.037.188.022.018.948.006.617.848
.371*.239.402*.416*.012.476**.092.035
3232323232323232
.528.731.566.982.839.746.638.056
-.116-.063.105-.004-.037.060-.086-.341
3232323232323232
.441.054.022.080.014.271.474.508
.141.344.404*.314.429*.201.131.121
3232323232323232
.642.036.089.109.229.939.127.514
.085.371*.305.289.219.014.275.120
3232323232323232
.671.493.800.945.133.287.158.696
.078.126.047-.013.272-.194.256.072
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s24s23s22s21s20s19s18s17
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.0401.000.148.0371.000.272.317.552
.365*.000-.262.370*.000.200-.183.109
3232323232323232
.054.108.042.873.965.188.914.192
.343.289-.362*-.029-.008.239.020.237
3232323232323232
.029.460.556.854.276.498.991.934
.385*-.135-.108-.034.199.124-.002.015
3232323232323232
.005.064.969.094.620.842.743.014
.482**.331-.007.301-.091-.037.060.432*
3232323232323232
.044.983.071.891.466.837.812.081
.358*.004.324.025-.134.038-.044.313
3232323232323232
.824.775.062.482.343.241.017.689
.041-.052-.334.129-.173.213.421*-.073
3232323232323232
.020.653.622.073.603.420.350.015
.409*.083-.091.321.095-.148.171.425*
3232323232323232
.219.818.023.409.616.096.498.139
.224.042-.401*.151-.092.300.124.267
3232323232323232
.203.038.319.788.874.888.447.006
.231.369*.182-.049-.029.026.139.476**
3232323232323232
.795.631.050.568.346.856.790.642
.048.088.349-.105-.172-.033-.049.086
3232323232323232
.003.234.110.026.294.448.818.784
.507**-.216-.288.394*.192.139.042.051
3232323232323232
.007.064.639.082.931.282.833.360
.466**.332-.086.312-.016.196.039.167
3232323232323232
.133.795.994.411.159.110.914.716
.272.048-.001.151-.255-.288-.020.067
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s32s31s30s29s28s27s26s25
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.194.252.595.078.238.189.565.773
.236-.209-.098.316.215-.238-.106.053
3232323232323232
.104.301.236.031.018.001.603.065
.293.189.216.381*.416*-.542**-.095-.330
3232323232323232
.459.863.038.572.696.750.319.839
.136.032.368*.104-.072.059.182-.037
3232323232323232
.275.647.214.070.019.669.658.371
.199.084.226.325.414*-.079.081.164
3232323232323232
.005.743.200.665.843.807.025.760
.484**.060-.233.080-.037.045.395*-.056
3232323232323232
.372.509.321.898.577.716.381.327
.163-.121-.181-.024.103-.067-.160.179
3232323232323232
.060.885.561.307.010.731.424.708
.336.027-.107.187.447*-.063-.146.069
3232323232323232
.047.643.514.014.087.286.480.814
.353*-.085.120.430*.307-.194-.129-.043
3232323232323232
.229.863.488.164.696.750.319.031
.219-.032.127.252.072-.059-.182-.381*
3232323232323232
.845.603.523.881.222.051.506.094
.036-.095.117.028-.222.347.122-.301
3232323232323232
.370.793.712.284.071.764.076.101
.164-.048-.068.195.323.055.318.295
3232323232323232
.547.127.327.136.015.700.981.588
.110.275.179.269.425*.071.004.100
3232323232323232
.361.579.235.960.086.099.678.073
-.167.102.216.009.308.297-.076.321
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s40s39s38s37s36s35s34s33
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.132.304.527.2021.000.338.549.132
.272.188-.116.231.000-.175.110.272
3232323232323232
.013.050.689.904.357.109.829.193
.433*.349-.073.022.168-.289.040.236
3232323232323232
.016.139.050.019.165.275.583.206
.421*.267.349.413*.252.199-.101.230
3232323232323232
.017.074.651.133.244.167.019.096
.419*.320.083.272.212.250.412*.299
3232323232323232
.259.007.028.249.762.876.752.368
.206.464**.388*.210.056-.029-.058.164
3232323232323232
.039.547.683.031.034.123.005.740
.367*.111.075.381*.376*.278.482**.061
3232323232323232
.005.217.621.004.076.063.013.156
.482**.224-.091.492**.318.332.435*.257
3232323232323232
.053.898.012.202.362.625.222
1.345.024.441*.232.167.090.222
3232323232323232
.053.000.406.472.143.583.206
.3451.631**-.152.132-.265.101.230
3232323232323232
.898.000.715.216.683.979.299
.024.631**1-.067.225-.075-.005.190
3232323232323232
.012.406.715.004.011.159.079
.441*-.152-.0671.499**.446*.255.315
3232323232323232
.202.472.216.004.002.067.008
.232.132.225.499**1.519**.328.463**
3232323232323232
.362.143.683.011.002.446.031
.167-.265-.075.446*.519**1.140.381*
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s48s47s46s45s44s43s42s41
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232323232323232
.008.029.610.103.269.414.079
.459**1.386*.094.293.201.150.315
3232323232323232
.082.029.289.179.593.702.162
.312.386*1.193.244.098.070.253
3232323232323232
.143.610.289.154.066.547.478
.265.094.1931.258.329-.111.130
3232323232323232
.092.103.179.154.006.019.004
.303.293.244.2581.476**.412*.493**
3232323232323232
.678.269.593.066.006.601.321
.076.201.098.329.476**1.096.181
3232323232323232
.234.414.702.547.019.601.023
.217.150.070-.111.412*.0961.402*
3232323232323232
.000.079.162.478.004.321.023
.742**.315.253.130.493**.181.402*1
3232323232323232
.034.132.013.016.017.259.039.005
.375*.272.433*.421*.419*.206.367*.482**
3232323232323232
.752.304.050.139.074.007.547.217
-.058.188.349.267.320.464**.111.224
3232323232323232
.263.527.689.050.651.028.683.621
-.204-.116-.073.349.083.388*.075-.091
3232323232323232
.001.202.904.019.133.249.031.004
.553**.231.022.413*.272.210.381*.492**
3232323232323232
.0741.000.357.165.244.762.034.076
.321.000.168.252.212.056.376*.318
3232323232323232
.050.338.109.275.167.876.123.063
.350*-.175-.289.199.250-.029.278.332
3232323232323232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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totals49
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s34
s35
s36
s37
s38
s39
s40
s41
s42
s43
s44
s45
s46
s47
3232
.091.234
.304.217
3232
.024.035
.399*.373*
3232
.041.014
.363*.429*
3232
.000.317
.614**.183
3232
.010.032
.449*.379*
3232
.093.522
.302.118
3232
.000.004
.625**.496**
3232
.002.070
.525**.324
3232
.007.093
.470**.302
3232
.437.348
.142.171
3232
.001.049
.566**.351*
3232
.000.036
.580**.372*
3232
.135.737
.270.062
3232
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s8s7s6s5s4s3s2s1
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.527.000.003.000.026.090.017.009
.116.677**.514**.582**.393*.305.419*.452**
3232323232323232
.763.130.077.128.011.669.022.677
-.056.274.317.275.446*-.079.404*.077
3232323232323232
.296.298.945.461.942.273.660.724
-.191.190-.013.135-.013-.200-.081-.065
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
s16s15s14s13s12s11s10s9
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.003.000.000.000.013.003.028.079
.508**.677**.645**.773**.435*.502**.389*.316
3232323232323232
.140.026.587.010.007.071.288.560
.267.394*.100.446*.470**.324.194-.107
3232323232323232
.005.108.161.004.110.086.523.420
.486**.289.254.494**.288.308.117.148
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
s24s23s22s21s20s19s18s17
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.000.057.767.020.373.640.995.003
.652**.339.055.409*.163.086-.001.513**
3232323232323232
.060.592.308.140.886.254.609.132
.336-.099-.186.267.026.208.094.272
3232323232323232
.009.458.156.048.592.256.873.064
.453**-.136-.257.352*-.098-.207-.029.331
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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s32s31s30s29s28s27s26s25
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.017.383.389.000.000.822.206.448
.420*.160.158.599**.623**.041.230.139
3232323232323232
.002.348.966.576.347.972.390.551
.526**.171-.008.103.172.006.157-.109
3232323232323232
.098.258.913.148.012.531.722.297
.298.206-.020.261.437*-.115-.065.190
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
s40s39s38s37s36s35s34s33
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.002.007.437.001.000.135.029.007
.525**.470**.142.566**.580**.270.387*.470**
3232323232323232
.070.093.348.049.036.737.225.748
.324.302.171.351*.372*.062.221.059
3232323232323232
.034.752.263.001.074.050.279.095
.375*-.058-.204.553**.321.350*.197.300
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
s48s47s46s45s44s43s42s41
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232323232323232
.007.091.024.041.000.010.093.000
.470**.304.399*.363*.614**.449*.302.625**
3232323232323232
.006.234.035.014.317.032.522.004
.473**.217.373*.429*.183.379*.118.496**
3232323232323232
.008.082.143.092.678.234.000
1.459**.312.265.303.076.217.742**
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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totals49
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
s48
s49
total
3232
.001
1.563**
3232
.001
.563**1
3232
.007.006
.470**.473**
Correlations
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Gambar 16. Pembelajaran musik di SLA Fredofios 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Pembelajaran musik di Fajar Nugraha 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Gerak dan lagu di Fajar Nugraha 
  
 
 
 
 
 
 Gambar 19. Pembelajaran musik di Dian Amanah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Pembelajaran Angklung di Fajar Nugraha 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Pembelajaran musik di Fredofios 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
